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BAB II 

KAJIAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR  

DAN  PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teoretik 

1. Keluarga 

a. Pengertian  Keluarga 

Dalam memahami pengertian keluarga, 

keluarga memiliki beberapa pengertian. Keluarga 

adalah suatu institusi yang terbentuk ikatan 

perkawinan antara suami dan istri untuk hidup 

bersama, setia sekala, seiring dan satu tujuan dalam 

membina rumah tangga untuk mencapai keluarga 

sakinah dan diridhai Allah swt. Di dalamnya selain 

terdapat suami dan istri juga terdapat anak yang 

menjadi tanggung jawab orang tua1. 

Keluarga merupakan tempat yang pertama dan 

utama bagi anak untuk berlindung. Selain itu, 

keluarga pulalah yang pertama kali mengurus 

                                                             
 

1
 Syaiful  Bahri  Djamarah,   Pola  Asuh  Orang  Tua  dan  

Komunikasi  dalam  Keluarga, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), 45   
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pendidikan seorang anak. Dan keluarga juga 

merupakan fondasi primer bagi perkembangan anak, 

karena keluarga merupakan tempat sebagian besar 

anak menghabiskan waktu dalam kehidupannya. 

Keluarga adalah sebuah sistem sosial terkecil 

dari masyarakat yang tercipta dari hubungan individu-

individu yang satu dengan individu yang lain, yang 

mempunyai dorongan perasaan hati yang kuat 

sehingga timbul loyalitas dalam hubungan tersebut 

serta kasih sayang yang permanen dalam jangka 

waktu yang lama.  

Makna keluarga dapat ditinjau dari dimensi 

hubungan darah. Keluarga dalam dimensi hubungan 

darah, merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat 

oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya. 

Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, keluarga 

dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga 

inti.  
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Dari penjelasan itu, keluarga muncul karena 

adanya unsur perkawinan, dan hubungan darah, 

sehingga rasa emosional dan keterikatan antara 

anggota keluarga menjadi sangat kuat dibandingkan 

dengan institusi lainnya. Individu membentuk 

keluarga biasanya ingin mencapai tujuan-tujuan 

tertentu, yang secara umum adalah untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia ini.  

Dari beberapa pendapat di atas, pengertian 

keluarga secara realitas adalah sekelompok orang 

yang terdiri dari kepala keluarga dan anggotanya 

dalam ikatan nikah ataupun nasab yang hidup dalam 

satu tempat tinggal, memiliki aturan yang ditaati 

secara bersama dan mampu mempengaruhi antar 

anggotanya serta memiliki tujuan dan program yang 

jelas. Keluarga itu terdiri dari ayah, ibu, anak, saudara 

dan kerabat lainnya. Ada keluarga batih biasanya 

terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak. Keluarga ini 

dapat dikatakan sebagai keluarga kecil2.  

                                                             
 

2
 Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga Konsep dan Strategi, 

(Yogyakarta: Penerbit Gaya Media, Cet.I, 2015), 17  
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Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang 

terjadi diantara orang tua dengan anak-anaknya dan 

suami dengan istri, dalam berbagai hal sebagai sarana 

bertukar pikiran, mensosialisasikan nilai-nilai 

kepribadian orang tua kepada anaknya, dan 

penyampaian segala persoalan atau keluh kesah dari 

anak kepada kedua orang tuanya. Jadi hakekat 

komunikasi keluarga dilaksanakan sebagai upaya 

untuk menciptakan keluarga yang saling mengenal 

dan saling memahami sesama anggota keluarga 

sehingga dari situ dapat tercipta suasana yang 

harmonis dalam keluarga tersebut. Untuk mencapai 

sasaran komunikasi seperti itu, kondisi keluarga yang 

harmonis sangat berpengaruh dalam komunikasi 

keluarga.  

Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam 

kehidupan manusia bersifat primer dan fundamental. 

Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah 

pembentukan masing-masing anggotanya, terutama 
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anak-anak yang masih berada dalam bimbingan 

tanggung jawab orang tuanya. 

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat 

yng dibebankan oleh Allah SWT kepada orang 

tuanya. Oleh karena itu, harus menjaga, memelihara, 

dan mendidik serta menyampaikan amanah itu kepada 

yang berhak menerimanya. Karena manusia adalah 

milik Allah SWT. Mereka iharus imengantarkan 

ianaknya iuntuk imengenal idan imenghadapkan idiri 

ikepada iAllah iSWT. 

Sebagaimana iAllah iSWT iberfirman: i i 

َٓ i يايَُّهاَ ٕىُْاi اٌَّزِيْ َِ ُْ i لىُْاi آ ْٔفسَُىُ ُْ i أَ  وَلىُْدُهاiَ ٔاَسًاi وَأهٍَْيِْىُ

i ٌَُّْٕاط ٌْذِجَاسَةُ i ا َْ i شِذَاد  i غِلاظَ  i َِلآئِىَة  i عٍَيَْهاiَ وَا  لايَعَْصُىْ

i َ
ُْ i اّللً شَهُ َِ آاَ َِ i َْ َْ i وَيفَْعٍَىُُ شُوْ َِ ايؤُْ َِ iُْاٌتَّذْشِي( i: i6 i) i 

Artinya i: “Wahai iorang-orang iyang 

iberiman!Peliharala idirimu i idan 

keluargamu idari iapi ineraka iyang ibahan 

ibakarnya iadalah imanusia idan ibatu; 

ipenjaganya imalaikat-malaikat iyang ikasar, 

idan ikeras, iyang itidak idurhaka ikepada iAllah 

iterhadap iapa iyang iDia iperintahkan ikepada 

imereka idan iselalu imengerjakan iapa iyang 

idiperintahkan” i(QS. iAt-Tahriim’[66]:6)3. 

                                                             
3
Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama 

RI, 2012), 820 
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Maksud idari iayat itersebut iadalah isetiap iorang 

iyang iberiman iharus imelakukan iself ieducation 

i(pendidikan imandiri) idan imelakukan ipendidikan 

iterhadap ianggota ikeluarganya iuntuk imenaati iAllah 

idan iRasul-Nya. i i 

Perkembangan ianak ipada iumumnya imeliputi 

ikeadaan ifisik, iemosional isosial idan iintelektual. iBila 

ikesemuanya iberjalan isecara iharmonis imaka idapat 

idikatakan ibahwa ianak itersebut idalam ikeadaan isehat 

ijiwanya. 

Dalam iperkembangan ijiwa iterdapat iperiode-

periode ikritik iyang iberarti ibahwa ibila iperiode-periode 

iini itidak idapat idilalui idengan iharmonis imaka iakan 

itimbul igejala-gejala iyang imenunjukkan imisalnya  

iketerlambatan, iketegangan, ikesulitan ipenyesuaian idiri 

ikepribadian iyang iterganggu ibahkan imenjadi igagal 

isama isekali idalam itugas isebagai imakhluk isosial iuntuk 

imengadakan ihubungan iantar imanusia iyang 
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imemuaskan ibaik iuntuk idiri isendiri imaupun iuntuk 

iorang idi ilingkungannya. 

Keluarga iadalah isuatu iinstitusi iyang iterbentuk 

ikarena iikatan iperkawinan iantara isuami idan iistri iuntuk 

ihidup ibersama, isetia isekala, iseiring idan isatu itujuan 

idalam imembina irumah itangga iuntuk imencapai 

ikeluarga isakinah idan idiridhai iAllah iswt. iDi idalamnya  

iselain iterdapat isuami idan iistri, ijuga iterdapat ianak iyang 

imenjadi itanggung ijawab iorang itua4. 

Keluarga imerupakan itempat iyang ipertama idan 

iutama ibagi ianak iuntuk iberlindung. iSelain iitu, ikeluarga  

ipulalah iyang ipertama ikali imengurus ipendidikan 

iseorang ianak. iDan ikeluarga ijuga imerupakan ifondasi 

iprimer ibagi iperkembangan ianak, ikarena ikeluarga  

imerupakan itempat isebagian ibesar ianak imenghabiskan 

iwaktu idalam ikehidupannya. iSebagaimana iAllah iSWT 

iberfirman: 

                                                             
 

4
 Syaiful  Bahri  Djamarah,   Pola  Asuh  Orang  Tua  dan  

Komunikasi  dalam  Keluarga, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), 45  
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ُْ i لاَيَ i وَاِرْ   لاتَُشْشِنْ i ياَتُٕيََّ i يعَِظهُُ i وَهىَُ i لِإتْٕهِِ i ٌمُّْاَ

i ِ َّْ i تاِللَّّ ٌْشِشْنَ i إِ ُ  i ا ٍْ ُُ i ٌظَُ i (i:31 )ٌمّاiْ عَظِيْ  

Artinya: i “Dan i(ingatlah) iketika iLuqman iberkata 

ikepada ianaknya, iketika idia imemberi 

ipelajaran ikepadanya: i"Wahai ianakku! 

ijanganlah ikamu imempersekutukan iAllah, 

isesungguhnya imempersekutukan i(Allah) 

iadalah ibenar-benar ikezaliman iyang 

ibesar".(QS. iLuqman[31]:13)
5
. 

 

Keluarga imerupakan ikesatuan iyang iterkecil idi 

idalam imasyarakat itetapi imenempati ikedudukan iyang 

iprimer idan ifundamental, ioleh isebab iitu ikeluarga  

imempunyai iperanan iyang ibesar idan ivital idalam 

imempengaruhi ikehidupan iseorang ianak, iterutama 

ipada itahap iawal imaupun itahap-tahap ikritisnya. 

iKeluarga iyang igagal imemberi icinta ikasih idan 

iperhatian iakan imemupuk ikebencian, irasa itidak iaman 

idan itindak ikekerasan ikepada ianak-anaknya. iDemikian 

ipula ijika ikeluarga itidak idapat imenciptakan isuasana 

ipendidikan, imaka ihal iini iakan imenyebabkan ianak-

anak iterperosok iatau itersesat ijalannya. 

                                                             
5
Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama 

RI, 2012), 581 
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Pada iawalnya ikeluarga iterbentuk ikarena iadanya  

iperkawinan. iPerkawinan iditunjukan iuntuk iselama 

ihidup idan ibertujuan iuntuk imembangun ikebahagiaan 

ibagi ipasangan isuami iistri. iKeluarga iyang ikekal idan 

ibahagia iitulah iyang idituju. iBanyak ipula iperintah-

perintah iTuhan idan iRasul imengenai icara imenjaga 

iketentraman ikeluarga iselama ihidup. 

b. Konsep iKeluarga iIdeal 

Konsep ikeluarga iIdeal itentu idiawali idari isebuah 

ipernikahan iatau iperkawinan iyang isah idan idiakui. 

iDalam imembentuk isebuah ikeluarga iyang idiikat idalam 

iperkawinan iyang isah idan idiakui ihendaknya isesuai  

idengan isyarat-syarat iyang iberlaku, ibaik isyarat idalam 

iagama imaupun idalam ihukum inegara. iPasangan 

imanusia iyang imenikah idengan imemenuhi isyarat-

syarat isesuai iperintah iagama idan ihukum inegara iakan 

iberdampak ibaik ibagi isemua ipihak. iKeluarga iyang 

ikeberadaannya iditerima ibaik ioleh iAllah imaupun ioleh 

inegara idan imasyarakatnya itentu iakan imerasa itenteram. 
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iJika isetiap ianggotanya imemenuhi ihak idan 

ikewajibannya imasing-masing, iakan iterwujudlah 

ikeluarga iyang iideal. i 

Keluarga iadalah ikelompok ikecil iyang imemiliki 

ipemimpin idan ianggota, imempunyai ipembagian itugas 

idan ikerja, iserta ihak idan ikewajiban imasing-masing 

ianggotanya. iKeluarga iadalah itempat ipertama idan iyang 

iutama ianak-anak ibelajar. iDari ikeluarga, imereka 

imempelajari isifat-sifat imulia, ikomunikasi idan 

iinteraksi isosial, iserta iketerampilan ihidup. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idibuat ikriteria 

ibagi ikeluarga iideal. iSebagai ikeluarga iideal isetidaknya  

imempunyai isyarat-syarat isebagai iberikut: i 

1. Sebuah ikeluarga idikatakan ikeluarga ijika 

idiikat idalam iperkawinan iatau ipernikahan. 

2. Perkawinan iharus isah imenurut iagama idan 

ihukum inegara. 

3. Menikah iharus idengan ipasangan iyang 

imemilki ikeyakinan iyang isama. 

4. Memilki ianggota iyang ilengkap i(ayah, iIbu, 

idan ianak). 

5. Sebuah ikeluarga imengharapkan imemiliki 

iketurunan isebagai isalah isatu itujuan 

iperkawinan 
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6. Setiap ipasangan isatu isama ilain iharus isaling 

imengenal. 

7. Pasangan ihidup ibersama idan isatu isama ilain 

iharus isaling imenyayangi isehingga iada iikatan 

ibatin. 

8. Setiap ianggota ihendaknya imenciptakan idan 

imerasakan ihidup itenteram idan ibahagia. 

9. Setiap ianggota imemiliki ihak idan ikewajiban 

imasing-masing. 

10. Saling imenghormati ihak idan ikewajiban 

imasing-masing. 

11. Dalam ikeluarga idibuat ipembagian itugas 

ikerja isesuai idengan iporsinya. 

12. Memiliki iwaktu iyang icukup iuntuk 

iberkumpul ibersama ikeluarga. 

13. Komunikasi ilancar idalam ikeluarga. 

14. Perlu iada ibimbingan idan ipembinaan, iserta 

ipengawasan idalam ikeluarga.6
 i 

 

Sebuah ikeluarga itidak iakan ipernah imenjadi 

ikeluarga iideal ijika itidak imemenuhi ipersyaratan iyang 

itelah iditentukan iterutama ioleh iagama idan ihukum iyang 

iberlaku idi inegara idan imasyarakat. iKeluarga iyang itidak 

imemenuhi ipersyaratan iini itidak ihanya iakan imenjadi 

ikeluarga iyang itidak iideal itetapi ikeluarganya iakan 

itercerai-berai ibahkan ihancur. iKeluarga iseperti iini itentu 

ijauh idari ipernyataan ikeluarga itenteram idan ibahagia; 

                                                             
6
Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 43 
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ibahkan imenjadi ikonsep ikeluarga iyang itidak 

idiharapkan ioleh isiapa ipun. 

 

c. Fungsi iKeluarga 

 Dilihat idari isisi ifungsi, isetiap ikeluarga ipada 

ihakekatnya imemilki 

berbagai imacam ifungsi. iOrang itua ikhususnya iayah 

isebagai ipemimpin idalam ikeluarga ihendaknya 

imenjalankan ifungsinya idengan ibaik. iFungsi-fungsi 

idalam ikeluarga iyang ihendaknya idilaksanakan iagar 

itercipta ikeluarga ibahagia iyang ididambakan, 

idiantaranya isebagai iberikut:7 

1. Fungsi iAgama 

  Fungsi iAgama idilaksanakan imelalui 

ipenanaman inilai-nilai ikeyakinan iberupa iiman idan 

itakwa. iPenanaman ikeimanan idan itakwa 

imengajarkan ikepada ianggota ikeluarga iuntuk iselalu 

imenjalankan iperintahTuhan idan imenjauhi 

                                                             
 

7
 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),45 
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ilaangan-Nya. iPembelajaran idapat idilaksanakan 

idengan imetode ipembiasaan idan ipeneladanan. 

2. Fungsi iBiologis 

  Fungsi ibiologis iadalah ifungsi ipemenuhan 

ikebutuhan iagar ikeberlangsungan ihidupnya itetap 

iterjaga itermasuk isecara ifisik. iMaksudnya  

ipemenuhan ikebutuhan iyang iberhubungan idengan 

ijasmani imanusia. iKebutuhan idasar imanusia iuntuk 

iterpenuhinya ikecukupan imakanan, ipakaian, 

itempat itinggal. iKebutuhan ibiologis ilainnya iyaitu 

iberupa ikebutuhan iseksual iyang iberfungsi iuntuk 

imenghasilkan iketurunan i(regenerasi). 

3. Fungsi iEkonomi 

  Fungsi iini iberhubungan idengan ibagaimana 

ipengaturan ipenghasilan iyang idiperoleh iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan idalam irumah itangga. 

iSeorang iistri iharus imampu imengelola ikeuangan 

iyang idiserahkan isuaminya idengan ibaik. iUtamakan 

ipemenuhan ikebutuhan iyang ibersifat iprioritas 
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idalam ikeluarga isehingga ipenghasilan iyang 

idiperoleh isuami iakan idapat imencukupi ikebutuhan 

ihidup ikeluarga. 

4. Fungsi iKasih iSayang 

  Fungsi iini imenyatakan ibagaimana isetiap 

ianggota ikeluarga iharus imenyangi isatu isama ilain. 

iSuami ihendaknya imenciptakan ikasih isayang 

ikepada iistrinya ibegitu ijuga isebaliknya. iDan ijika 

itelah imemilki ianak imaka iorang itua ihendaknya 

imenunjukkan idan imencurahkan ikasih isayang 

ikepada ianaknya isecara itepat. iKasih isayang ibukan 

ihanya iberupa imateri iyang idiberikan itetapi 

iperhatian, ikebersamaan iyang ihangat isebagai 

ikeluarga, isaling imemotivasi idan imendukung iuntuk 

ikebaikan ibersama. 

5. Fungsi iPerlindungan 

  Setiap iKeluarga iberhak imendapatkan 

iperlindungan idari ianggota ilainnya. iSebagai 

iseorang ikepala idalam ikeluarga, iseorang iayah 
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ihendaknya imelindungi iistri idan ianak-anaknya idari 

iancaman iyang iakan imerugikan idi idunia idan idi 

iakherat. iPerlindungan idi idunia imeliputi ikeamanan 

iatas iapa iyang idimakan iatau idipakai idan idi imana 

itempat itinggal ikeluarga. iPerlindungan iterhadap 

ikenyamanan isituasi idan ikondisi iserta ilingkungan 

isekitar. 

6. Fungsi iPendidikan 

  Pendidikan imerupakan isalah isatu ifaktor 

iyang isangat ipenting iuntuk imeningkatkan imartabat 

idan iperadaban imanusia. iSebagai iseorang 

ipemimpin idalam ikeluarga, iseorang ikepala 

ikeluarga ihendaknya imemberikan ibimbingan idan 

ipendidikan ibagi isetiap ianggota ikeluarganya; ibaik 

iitu iistri imaupun ianak-anaknya. iBagi iseorang iistri, 

ipendidikan isangat. iDengan ibertambahnya  

ipengetahuan idan iwawasan imaka iakan 

imemudahkan iperannya isebagai ipengelola idalam 
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irumah itangga idan ipendidik iutama ibagi ianak-

anaknya. 

7. Fungsi iSosialisasi iAnak 

  Selain isebagai imakhluk iindividu, imanuia 

ijuga imerupakan imakhluk isosial iyang itidak idapat 

ihidup isendiri iuntuk imemenuhi isemua ikebutuhan 

ihidupnya. iDalam ikeluarga, ianak ipertama ikali 

ihidup ibersosialisasi. iAnak imulai ibelajar 

iberkomunikasi idengan iorang ituanya imelalui 

ipendengaran idan igerakan iatau iisyarat ihingga ianak 

imampu iberbicara. 

8. Fungsi iRekreasi 

  Manusia itidak ihanya iperlu imemenuhi 

ikebutuhan ibiologisnya iatau ifisiknya isaja, itetapi 

ijuga iperlu imemenuhi ikebutuhan ijiwa iatau 

irohaninya. iKegiatan isehari-hari iyang isangat 

imenyita iwaktu idan itenaga iditambah ipermasalahan 

iyang imuncul ibaik idi ikeluarga imaupun itempat ikerja 

iatau isekolah itentu imembuat ifisik, ipikiran, idan ijiwa 
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imenjadi iletih. iOleh ikarena iitu, imanusia iperlu 

iistirahat idan irekreasi. 

d. Pendidikan idalam iKeluarga 

 Tiga itempat ipendidikan iyang idapat imembentuk 

ianak imenjadi imanusia iseutuhnya iadalah idi ikeluarga, 

isekolah, idan imasyarakat. iKeluarga iadalah itempat ititik 

itolak iperkembangan ianak. iPeran ikeluarga isangat  

idominan iuntuk imenjadikan i ianak iyang icerdas, isehat 

idan imemilki ipenyesuaian isosial iyang ibaik. iKeluarga  

imerupakan isalah isatu ifaktor ipenentu iutama idalam 

iperkembangan ikepribadian ianak, idi isamping ifaktor-

faktor iyang ilain. 

 Pendidikan idalam ikeluarga imerupakan 

ipendidikan iyang ibersifat ipembiasaan, ispontanitas, 

iunik idan imengesankan. iPendidikan idalam ikeluarga 

iberbeda idengan ipendidikan iformal, imateri ipendidikan 

ikeluarga iberisi ipengalaman ikehidupan, imedia idan 

imetodenya idisesuaikan idengan ikeadaan idan ikondisi 

isetiap ikeluarga itanpa iharus imemerlukan ibiaya iyang 
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ibesar iserta ipengajar iyang iformal ibahkan ibisa 

idilakukan idalam iwaktu i24 ijam. 

 

e. Tujuan iPendidikan idalam iKeluarga 

 Pendidikan idalam ikeluarga ipada ihakikatnya  

ibertujuan imenanamkan idasar-dasar ipengetahuan 

isecara ilahiriah imaupun ibatiniah imelalui iberbagai 

iupaya iagar iterlahir imanusia iyang iberakhlak imulia idan 

iunggul idalam iberbagai ibidang. iSelanjutnya  

ipendidikan ikeluarga ipada iranah ikognitif idan 

ipsikomotorik ilebih imenekankan ipada ipembekalan 

imanusia iyang ikreatif, ikritis, idan iterampil imelalui 

ikepemilikan ilife iskills iyang imatang iserta imemiliki 

ikesiapan ibersaing isecara iglobal. iHarapannya imelalui 

ipendidikan idalam ikeluarga iseseorang iakan imampu 

imenjadi imanusia iunggul, iberkarakter, icerdas, 

iberkualitas idan imampu imenjawab iberbagai iproblem 

iyang iada idalam isetiap isisi ikehidupan. 
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2. Pernikahan i 

a. Pengertian iPernikahan 

 Perkawinan iatau ipernikahan idalam iliteratur ifiqh 

iberbahasa iArab idisebut idengan idua ikata, iyaitu inikah 

i i )ِٔىَاحْ(  idan izawaj i i

8 (صَوَاج) . iKedua ikata iini iyang 

iterpakai idalam ikehidupan isehari-hari iorang iArab idan 

ibanyak iterdapat iAl-Qur’an idan ihadits iNabi. iKata ina-

ka-ha ibanyak iterdapat idalam iAl-Qur’an idengan iarti 

ikawin, isebagaimana iAllah iSWT iberfirman: 

 ْْ ُْ i وَاِ َِيi فيِْ i تمُْسِطىُْاi الَاَّ i خِفْتُ ٌْيتَاَ ْٔىِذُىْاi ا اطاَبَ i فاَ َِ iٌَُُى 

i َٓ ِِ i ٌِْٕسِآء ثْٕىiَ ا َِ i َوَثلُاث i َوَسُتاَع i ْْ  تعَْذٌِىُْاi الَاَّ i خِفْتiُُ فاَِ

i ًفىََادِذَة i ٍْىََت َِ ا َِ ُْ i اوَْ أىُُ َّ  )إٌسِآءi تَعُىٌْىُْاi الاَّ i ادَْٔىَ i رَاٌهَِ i ايَْ

i: i1) 

  Artinya: i“Dan ijika ikamu ikhawatir itidak iakan imampu 

iberlaku iadil i i iterhadap i(hak-hak( 

iperempuan iyatim i(bilamana ikamu 

imenikahinya), imaka inikahilah iperempuan 

i(lain) iyang ikamu isenangi: idua, itiga iatau 

iempat. iTetapi ijika ikamu ikhawatir itidak 

iakan imampu iberlaku iadil, imaka i(nikahilah) 

                                                             
8
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia 

antara Fiqih Munakahat  dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2006),  35 
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iseorang isaja, iatau ihamba isahaya 

iperempuan iyang ikamu imiliki. iYang 

idemikian iitu iadalah ilebih idekat iagar ikamu 

itidak iberbuat izalim”.(Q.S. iAn-nisa”[4]:3)9 
 i i i i i 

 Demikian ijuga ibanyak iterdapat ikata i iza-wa-ja 

idalam iAl-Qur’an idengan i iarti ikawin, isebagaimana 

iAllah iSWT. iBerfirman: i 

... iا َّّ ْٕهاiَ صَيْذ  i لضََيi فٍََ ِِ iوَطشًَا iَجْٕاَوَها َْ i ٌِىَيْ i صَوَّ  لايَىَُىْ

iَعٍَي i ُّ ٌْ َٓ ا ٕيِْ ِِ ُْ i اصَْوَاج  i فيِْ i دَشَج  i ؤْ  لضََىْاi اِرَاi ادَعِيآئِهِ

i َّٓ ْٕهُ ِِ iوَطشًَا i َْ شُ i وَوَا ِْ ِ i اَ فْعُىْلاً i اللَّ َِ i:(13)الادضاب 

Artinya: i“Maka iketika iZaid itelah imengakhiri 

ikeperluan iterhadap i iistrinya 

i(menceraikannya), iKami inikahkan iengkau 

idengan idia i(Zainab) iagar itidak iada 

ikeberatan ibagi iorang imukmin iuntuk 

i(menikahi) iisteri-isteri ianak-anak iangkat 

imereka, iapabila ianak-anak iangkat iitu itelah 

imenyelesaikan ikeperluannya iterhadap 

iisterinya. iDan iketetapan iAllah iitu ipasti 

iterjadi”. i(Q.S. iAl-Ahzab i[33]: i37)10 
    i 

 Perkawinan iatau ipernikahan idalam ibahasa iarab 

idisebut i i i  iإٌىاح  isedangkan ipengertian iperkawinan iatau 

ipernikahan idalam ihukum iIslam iada idua imacam i: 

                                                             
9
Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 

2012),  99  
10

Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 

2012), 598 
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1. Pengertian ipernikahan imenurut ibahasa iyaitu i: 

ُِّ i عٍَىiَ ٌغَُةً i يطٍُْكَُ i إٌِىَاحُ  ٌْىَطْءِ i اٌضَّ  iوَا

 

Artinya: i“Nikah i i i(perkawinan) i i imenurut i ibahasa i 

iadalah i imengumpulkan, iwathi’ 

i(bersenggama)11”. 

 

Jelasnya ipengertian iperkawinan imenurut iarti ikata 

idalam ibahasa iarab iadalah ibersatu, iberkumpul idan 

iberhubungan, iyaitu imerupakan isuatu iperbuatan 

iyang idilakukan ioleh idua iorang iyakni isuami idan 

iisteri. 

2. Pengertian ipernikahan imenurut isyara’: 

ٌْعَمْذِ  ً  i عَمْذ  i عٍَىَ i شَشْعاً i وَيطٍُْكَُ i وَا ِّ شْتَ ُِ iَعٍَى i ِْ ٌْشُشُوْطِ i الْْسَْوَا  وَا

Artinya:”Dan isecara isyariah inikah iadalah iakad 

iyang i i i i imengandung ibeberapa irukun idan 

isyarat”12. 

 

  Perkawinan iatau inikah i(an-nikh) idalam 

ikonteks isyar’i/syari’ah idiformulasikan iberbeda-

beda isatu isama ilain ioleh iulama ifiqih. iHal iini 

                                                             
11

 Abu Abdillah Muhammad bin Qasim,  فتخ اٌمشية اٌّجية في ششح

 Al-Haramain, 53 ,أٌفاظ اٌتمشية أو اٌمىي اٌّختاس في ششح غاية الإختصا
12

 Abu Abdillah Muhammad bin Qasim,  فتخ اٌمشية اٌّجية في ششح

 Al-Haramain, 53 ,أٌفاظ اٌتمشية أو اٌمىي اٌّختاس في ششح غاية الإختصا
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idisebabkan ikarena iberbeda imazhab, ialiran ipolitik, 

imisalnya ita’rif inikah iyang idiberikan ioleh iempat 

imazhab i(Hanafiah, iMalikiah, iSyafi’iyah idan 

iHanabilah/Hambali). 

  Pernikahan iialah iakad iyang imenghalalkan 

ipergaulan idan imembatasi ihak idan ikewajiban iserta 

itolong-menolong iantara iseorang ilaki-laki idan 

iseorang iperempuan iyang ibukan imahram13 

Pengertian iPerkawinan iMenurut iUndang-

undang iRepublik iIndonesia iNomor i1 itahun i1974 

itentang iperkawinan iialah iikatan ilahir ibathin iantara 

iseorang ipria idengan iseorang iwanita isebagai isuami 

iisteri idengan itujuan imembentuk ikeluarga i(rumah 

itangga) iyang iberbahagia idan ikekal iberdasarkan 

iKetuhanan iYang iMaha iEsa.14
 iPengertian idefinisi 

iini imengandung iarti ibahwa iperkawinan ibukan 

iperjanjian iperdata isemata, imelainkan iikatan ilahir 

                                                             
13

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Sinar Baru Al-Gensindo, Cet. 

Ke-54, 2012), 374  

 

 
14

 Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Undang-Undang  

Perkawinan, (Bandung: Penerbit Fokusmedia, April, 2016), 2 
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ibathin idengan iadanya iijab ikabul, imempunyai 

itujuan itertentu iyaitu imembentuk ikeluarga, ijadi 

ibukan iuntuk isekedar ibersenang-senang idengan 

itujuan itersebut idiharapkan ikebahagiaan iakan 

idicapai idengan idasar ikeyakinan iagama. 

Pengertian iperkawinan imenurut iKompilasi 

iHukum iIslam iadalah iakad iyang isangat ikuat iatau 

imiitsaqon igholidhan iuntuk imentaati iperintah iAllah 

idan imelaksanakannya imerupakan iibadah.15 

 

b. Hukum iMelakukan iPernikahan i 

Hukum imelakukan iperkawinan, iberkaitan 

idengan iazas idalam ihukum iIslam iAl-Ahkam iAl-

Khomsah i(mubah/jaiz, isunnah, imakruh, iwajib, 

iharam, imaka iasal ihukum idari inikah imenurut 

imayoritas iFuqoha iadalah imubah/jaiz iartinya ibahwa  

iseseorang iboleh ikawin/boleh itidak. iKeadaan imubah 

idapat iberubah imenjadi isunnah, imakruh, iwajib iatau 

                                                             
 

15
Wahyuni Retnowulandari,  Hukum Keluarga Islam di 

Indonesia (Sebuah Kajian Syariah, Undang-Undang Perkawinan, dan 

Kompilasi Hukum Islam), [Jakarta: Penerbit Universitas Trisakti, Edisi II  

(Revisi), 2016], 19  
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iharam itergantung ikepada iada/tidak iadanya, isebab 

ihukum isesuai ikaidah ifiqih iyang imenyatakan ibahwa 

ihukum iitu iberubah iberpindah itergantung ikepada 

iada/tidak iadanya isebab ihukum. i 

 

c. Tujuan iPernikahan 

Tujuan ipernikahan ibukan iuntuk ibersenang-

senang ibelaka imelainkan imembentuk ikeluarga idan 

iberketurunan iyang imasing-masing iterikat ipada ihak 

idan ikewajiban idalam ikeluarga iserta iupaya iuntuk 

imempertahankan ikeluarga itersebut. iDengan 

iperkawinan idan iterbentuknya ikeluarga iyang 

isejahtera i(sakinah) iakan itercapai ikebahagiaan. 

iSelain isejahtera, itujuan iperkawinan iadalah iuntuk 

imendapatkan ikeluarga iyang ibahagia iyang ipenuh 

iketenangan ihidup idan irasa ikasih isayang. 

iSebagaimana iAllah iSWT. iberfirman: i 

 ْٓ ِِ ْْ i ايتهِِ i وَ ُْ i خٍَكََ i اَ ْٓ i ٌىَُ ِِ i ُْ ْٔفسُِىُ  ٌتِسَْىُٕىُْاi اصَْوَاجًاi اَ

iَاٌِيَْها i ًَ ُْ i وَجَعَ ةً i تيَْٕىَُ ىَدَّ َِ i ًة َّ سَدْ َّْ i وَّ  لَايت  i رَاٌهَِ i فيِْ i اِ

i  َ َْ i ٌِمىَْ شُوْ   i i (i:13 i اٌشوiَ )i يتَفَىََّ
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Artinya:“Dan I diantara   itanda-tanda ikekuasaan-

Nya I ialah   iDia i menciptakan iisteri-isteri idari 

ijenismu isendiri, isupaya ikamu  cenderung idan 

imerasa itentram ikepadanya, idan idijadikan- Nya 

idiantaramu irasa ikasih idan isayang. iSesungguhnya i

 pada iyang idemikian iitu ibenar-benar 

iterdapat itanda-tanda i bagi ikaum iyang iberfikir”. 

i(QS. iAr-Rum i[30]: i21)16
 

 

   Ketika iawal imenjalin ihubungan isuami iistri 

isering ikali itimbul iharapan-harapan iyang iindah, 

iingin ihidup irukun, isejahtera, ibahagia ibersama-

sama. iTetapi iketika iharapan itersebut itidak iberjalan 

idengan isemestinya, itidak ijarang imenimbulkan 

ikekecewaan ibagi iistri imaupun isuami iyang iakhirnya  

imenjurus ipada ipertengkaran idan ibahkan isampai 

ipada ipermusuhan. iKeadaan itersebut iadakalanya  

idapat idiatasi idan idiselesaikan, isehingga isuami iistri 

imenjadi ikembali ibaik idan iadakalanya itidak ibisa 

idiselesaikan iatau ididamaikan. 

 Akibatnya, ijika ipersoalan itidak ibisa ilagi 

idiredakan ihanya dengan ijalan imusyawarah, imaka 

                                                             
16

Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama 

RI, 2012), 572    
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itidak ijarang ipasangan isuami iistri imengambil ijalan 

iterakhir iyang imungkin idirasa iakan imenyelesaikan 

isemuanya, iyaitu idengan ijalan iperceraian. 

3. Perceraian 

a. Pengertian iPerceraian 

 Perceraian iadalah ibagian idari idinamika irumah 

itangga. iAdanya iperceraian ikarena iadanya iperkawinan, 

imeskipun itujuan iperkawinan ibukan iperceraian, itetapi 

iperceraian imerupakan isunnatullah, imeskipun 

ipenyebabnya iberbeda-beda. iBercerai idapat 

idisebabkan ioleh ikematian isuaminya, idapat ipula ikarena 

irumah itangga itidak icocok idan ipertengkaran iselalu 

imenghiasi iperjalanan irumah itangga isuami iistri, ibahkan 

iada ipula iyang ibercerai ikarena isalah isatu idari isuami 

iatau iistri itidak ilagi ifungsional isecara ibiologis. 

 Kata i“cerai” imenurut iKamus iBesar iBahasa 

iIndonesia iberarti ipisah iatau iputus ihubungan isebagai  

isuami iistri. iPerceraian iadalah iperpisahan, iperpecahan, 

iatau iperihal ibercerai i(antara isuami iistri).17 

                                                             
 

17
Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5,  2017), 312 
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 Perceraian idalam ibahasa iArab idisebut i iاٌطلاق i 

isedangkan ipengertian iperceraian idalam ihukum iIslam 

iada idua imacam i: 

1. Pengertian iperceraian imenurut ibahasa iyaitu i: 

i i ٌْميًْذ ًُّ  iاْ  اٌَطَّلَاقَ  iوَهىَُ  iٌغَُةً  iدِ

 Artinya:“Talak isecara ibahasa iadalah imelepas 

iikatan”18. 

2. Pengertian iperceraian imenurut isyara’: 

ٌِّْٕىَاحِ  ًِّ  iليَْذِ  iا ُ   iٌِذِ  وَشَشْعًا iاسِْ

Artinya: i“Dan isecara isyara’ iadalah inama 

iperbuatan iuntuk                 melepas iikatan 

ipernikahan”19. i 
 

 Sedangkan imenurut iistilah ifiqh idisebut italak 

iyang iberasal idari ikata iith-laq iyakni imelepaskan iatau i 

imeninggalkan. iAdapun isecara iistilah i(Syar’i) 

imelepaskan iikatan ipernikahan idan imengakhiri 

                                                             
18

 Abu Abdillah Muhammad bin Qasim,  فتخ اٌمشية اٌّجية في ششح

 Al-Haramain, 58 ,أٌفاظ اٌتمشية أو اٌمىي اٌّختاس في ششح غاية الإختصا
19

Abu Abdillah Muhammad bin Qasim,  فتخ اٌمشية اٌّجية في ششح

  Al-Haramain, 58 ,أٌفاظ اٌتمشية أو اٌمىي اٌّختاس في ششح غاية الإختصا
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ihubungan iperkawinan.20
 iMelepaskan iikatan 

ipernikahan, iartinya ibubarnya ihubungan isuami iistri. 

 Secara imoral, iperceraian isebagai iperbuatan iyang 

ipaling idimurkai ioleh iTuhan, iwalapun ihalal. iOleh 

ikarena iitu, isemuanya iharus idiberikan idalam ibatas-

batas iyang idapat idipertanggungjawabkan, ibaik idilihat 

idari isegi ihubungan isuami iistri idan ikeluarganya ipada 

ikhususnya imaupun ipengaruhnya iyang ilangsung iatau 

itidak ilangsung iterhadap imasyarakat ipada iumumnya. 

 Adapun ipengertian iorang itua idalam ikamus ibesar 

ibahasa iIndonesia idisebutkan ibahwa iorang itua iartinya  

iayah idan iibu ikandung.21
 i 

 Jadi ipengertian iperceraian iorang itua i iadalah 

imelepaskan iikatan iperkawinan iatau iputusnya  

ihubungan iperkawinan iantara isuami idan iistri imelalui 

iucapan, itulisan iatau iisyarat idalam iwaktu itertentu iatau 

iselamanya. 

                                                             
 

20
Syaikh Sulaiman Ahmad  Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fiqih 

Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet. Ke-3, Februari 2015), 

499  

 
21

Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5 2017), 1175 
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 Jadi idapat idisimpulkan ibahwa, iperceraian iorang 

itua iadalah iputusnya itali iikatan iperkawinan iantara iayah 

idan iibu idi idepan isidang iPengadilan iAgama ibagi iyang 

iberagama iIslam, idan idi idepan iPengadilan iNegeri ibagi 

iyang itidak iberagama iIslam. 

 

b. Faktor-faktor iPenyebab iPerceraian i 

 Perceraian isebagai isebuah icara iyang iharus 

iditempuh ioleh ipasangan isuami-istri iketika iada 

imasalah-masalah idalam ihuhungan iperkawinan imereka 

itak idapat idiselesaikan idengan ibaik. iPerceraian 

ibukanlah itujuan iakhir idari isuatu iperkawinan, iakan 

itetapi isebuah ibencana iyang imelanda imahligai 

iperkawinan iantara ipasangan isuami-istri. iMenurut ipara 

iahli, iseperti iNakamura i(1989), iTurner i& iHelms 

i(1995), iLusiana iSudarto i& iHenny iE. iWirawan i(2001), 

iada ibeberapa ifactor ipenyebab iperceraian iyaitu22: 

                                                             
 

22
Agoes Dariyo, Dosen Fakultas Psikologi Universitas INDO 

NUSA Esa Unggul, Jakarta, “Memahami Psikologi Perceraian dalam 

Kehidupan Keluarga” Journal Psikologi Vol.2 No.2, Desember 2004, 

agoes_dariyo@yahoo.com  

mailto:agoes_dariyo@yahoo.com
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a) ikekerasan iverbal, i 

b) imasalah iekonomi-finansial, i 

c) iketerlibatan idalam iperjudian, i 

d) iperselingkuhan, 

e) iketerlibatan idalam ipenyalahgunaan inarkoba idan i 

iminuman ikeras. 

a). i i iKekerasan iverbal i 

  Kekerasan iverbal i(verbal iviolence) 

imerupakan isebuah ipenganiayaan iyang idilakukan 

ioleh iseorang ipasangan iterhadap ipasangan ilainnya, 

idengan imenggunakan ikata-kata, iungkapan 

ikalimat iyang ikasar, itidak imenghargai, imengejek, 

imencaci-maki, imenghina, imenyakiti iperasaan idan 

imerendahkan iharkat-martabat. iAkibat 

imendengarkan idan imenghadapi iperilaku 

ipasangan ihidup iyang idemikian, imembuat 

iseseorang imerasa iterhina, ikecewa, iterluka 

ibatinnya idan itidak ibetah iuntuk ihidup 

iberdampingan idalam iperkawinan. 
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b). i iMasalah iekonomi-finansial. i i 

   Salah isatu ifaktor ikeberlangsungan idan 

ikebahagiaan isebuah iperkawinan isangat 

idipengaruhi ioleh ikehidupan iekonomi-

finansialnya. iKebutuhan-kebutuhan ihidup iakan 

idapat itercukupi idengan ibaik ibila ipasangan isuami-

istri imemiliki isumber ifinansial iyang imemadai. 

iDalam imasyarakat itradisional imaupun imodern, 

iseorang isuami itetap imemegang iperan ibesar iuntuk 

imenopang iekonomi ikeluarga, isehingga imau itidak 

imau iseorang isuami iharus ibekerja iagar idapat 

imemiliki ipenghasilan. iOleh ikarena iitu, idengan 

ikeuangan itersebut iakan idapat imenegakkan 

ikebutuhan iekonomi ikeluarganya. iSebaliknya  

idengan iadanya ikondisi imasalah ikeuangan iatau 

iekonomi iakan iberakibat iburuk iseperti ikebutuhan-

kebutuhan ikeluarga itidak idapat iterpenuhi idengan 

ibaik, ianak-anak imengalami ikelaparan, imudah 

isakit, imudah imenimbulkan ikonfliks ipertengkaran 
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isuami-istri, iakhirnya iberdampak iburuk idengan 

imunculnya iperceraian. i 

   Di isisi ilain, iada ikeluarga iyang 

iberkecukupan isecara ifinansial, inamun isuami 

imemiliki iperilaku iburuk iyaitu iberupaya 

imembatasi isumber ikeuangan ikepada iistrinya. iHal 

iini idinamakan ikekerasan iekonomi. iYang 

idimaksud idengan ikekerasan iekonomi iyaitu isuatu 

ikondisi ikehidupan ifinansial iyang isulit idalam 

imelangsungkan ikegiatan irumah itangga, iakibat 

iperlakuan isengaja idari ipasangan ihidupnya, 

iterutama isuami. iWalaupun iseorang isuami 

iberpenghasilan isecara imemadai, iakan itetapi iia 

imembatasi ipemberian iuang iuntuk ikegiatan 

iekonomi irumah itangga, isehingga ikeluarga imerasa 

ikekurangan idan imenderita isecara ifinansial. 

c). i i iketerlibatan idalam iperjudian 

   Perjudian i(gambling) imerupakan iaktivitas 

iseseorang iuntuk imemperoleh ikeberuntungan iyang 
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ilebih ibesar idengan imempertaruhkan isejumlah 

iuang itertentu. iSeorang isuami iseharusnya  

imenganggarkan ikebutuhan ifinansial iuntuk 

ikeperluan ikeluarga isecara ibijaksana. iPenghasilan 

iyang idiperoleh imelalui iusaha iatau ibekerja, 

idipergunakan iuntuk imencukupi ikebutuhan 

ikeluarga idan isebagian ilagi iditabung i(investasi)  

iuntuk ikeperluan imasa idepan, iseperti ikeperluan 

imembeli irumah, imobil iatau, ipendidikan ianak-

anak. iNamun iketika iseorang isuami imelupakan 

iatau imengabaikan ikebutuhan ikeluarga, isehingga  

isemua ipenghasilan idipertaruhkan iuntuk ikegiatan 

iperjudian, imaka ihal iini isangat imengecewakan 

ibagi iistri imaupun ianak-anak. iMereka itidak idapat 

imenikmati ikehidupan iyang isejahtera idan iselalu 

imenderita isecara ifinansial. iOleh ikarena iitu, 

imereka iprotes idan imenggugat iuntuk ibercerai idari 

isuami, idari pada ihidup idalam ipenderitaan iyang 

iberkepanjangan. iSebab ijudi itak iakan ipernah 
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imenyebabkan iseseorang imenjadi ikaya-raya, itetapi 

iselalu imembawa ikesengsaraan ihidup. 

d). i iPerselingkuhan i 

  Perselingkuhan imerupakan isebuah 

iperzinaan iyang idilakukan ioleh iseseorang iterhadap 

iorang ilain iyang ibukan imenjadi ipasangan ihidup 

iyang isyah, ipadahal iia itelah iterikat idalam 

iperkawinan isecara iresmi idengan ipasangan 

ihidupnya. iJadi iperselingkuhan isebagai iaktivitas 

ihubungan isexual idi iluar iperkawinan i(extra-

marital isexual irelationship) idan imungkin isemula 

itidak idiketahui ioleh ipasangan ihidupnya, iakan 

itetapi ilama ikelamaan idiketahui isecara ipasti. iOleh 

ikarena iitu, iseseorang iakan imerasa isangat ikecewa, 

isakit ihati, isedih, istress idan idepresi isetelah 

imengetahui ibahwa ipasangan ihidupnya imelakukan 

iparselingkuhan, isebab idirinya itelah idikianati 

isecara idiam-diam. iAkibat isemua iitu, 

ikemungkinan iseseorang imemilih iuntuk ibercerai 
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idari ipasangan ihidupnya. iPerselingkuhan idapat 

idilakukan ioleh isiapa isaja iyaitu itergantung isiapa 

iyang imelakukannya iapakah idilakukan ioleh 

iseorang isuami iatau iseorang iistri 

e). i i iKeterlibatan ipenyalahgunaan inarkoba idan 

iminuman ikeras 

  Banyak iorang iyang imemiliki iperilaku 

itemperamental, iagresif, ikasar idan itidak ibisa 

imengendalikan iemosi, iakibat ipenyalah-gunaan idan 

iketergantungan iterhadap iminum-minuman ikeras 

iatau inarkoba i(narkotika idan iobat-obatan iterlarang). 

iSebagai isuami, iseharusnya idapat ibersikap 

ibijaksana, isabar idan imembimbing iistrinya. 

iDemikian ipula, iketika iberperan isebagai iayah, imaka 

iperilaku iseorang ilaki-laki idewasa idapat 

imenunjukkan ipribadi iyang imatang iuntuk imembina, 

imendidik idan imengarahkan ianak-anak iuntuk 

itumbuh idewasa. iNamun iakibat ipengaruh 

iketergantungan ialkohol iatau iobat-obatan, isehingga  
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igambaran isuami idan iayah iyang ibijaksana itak idapat 

idipenuhi idengan ibaik, itetapi ijustru iberperangai  

isangat iburuk. iHal iini itentu imenyebabkan  

ipenderitaan idan itekanan ibatin ibagi iisiri imaupun 

ianak-anaknya. iDengan idasar ipemikiran itersebut, 

iakhirnya iseorang iistri idapat imenggunggat iuntuk 

ibercerai idari isuaminya. 

   Pasangan isuami-istri iyang iakan ibercerai 

imerasakan ibahwa isebuah iperkawinan iyang idibina 

isejak iawal iseolah-olah itidak idapat idilanjutkan ilagi 

ikarena iterjadi iketidak-cocokkan iyang 

imenyebabkan ikonflik, ipertengkaran iatau 

ipercekcokkan iterus imenerus. iPadahal iketika 

imereka imemutuskan iuntuk imenikah, imereka 

imerasa isudah icocok idan imenganggap ibahwa iorang 

iyang idinikahinya iadalah isatu-satunya iorang iyang 

idapat imembahagiakan ihidupnya. iMereka iberjanji 

isehidup-semati idi ihadapan ipenghulu, ipengadilan 

iagama iatau idi igereja. iMereka ijuga iberjanji ibahwa 

ihanya ikematian-lah iyang iakan imemisahkan 
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ihubungan iperkawinan imereka. iNamun iketika 

imereka imenyatakan ibahwa imereka isudah itidak 

icocok ilagi, imaka iberarti imereka iinelakukan 

ipengingkaran iterhadap ijanji ipernikahannya. 

iKonfliks isuami-istri idapat imenjadi ipemicu 

iperceraian ibila itidak iterselesaikan idengan ibaik-

baik. iKonflikskonflik itersebut ijuga idipengaruhi  

ioleh iberbagai ifaktor iyang imungkin iterakumulasi 

iselama ibeberapa iwaktu isebelumnya, inamun ikurang 

imendapat iperhatian iserius idan itidak iterselesaikan 

isecara ituntas, iakibatnya imempengaruhi iperilaku 

iemosional ipasangan isuami-Istri. iPuncak ikonflik 

iyang itidak idapat idibendung ilagi iakan imenimbulkan 

iperseturuan iterbuka idan iseringkali iharus 

imelibatkan ipihak ike itiga iuntuk iproses 

ipenyelesaiannya, iseperti ipihak ilembaga  

ipengadilan. 

 Setelah ibercerai, imasing-masing ibekas 

ipasangan isuami-istri itidak ilagi imemiliki 

ikebersamaan idalam imendidik ianak-anak imereka, 

ikarena imereka itelah ihidup iterpisah idan isendiri ilagi, 
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iseperti isebelum imenikah. iPerceraian itidak 

imempengaruhi ifungsi imereka isebagai iorang itua 

iyang itetap iharus iberkewajiban iuntuk imendidik, 

imembina idan imemelihara ianak-anak imereka. 

iMereka itetap iberkewajiban iuntuk imengajak 

ikomunikasi idan imemberi ikasih isayang ikepada 

ianak-anak, iwalaupun itidak isecara iutuh. 

  Untuk imelaksanakan itugas ipengasuhan 

ipasangan iyang isudah ibercerai, imaka imereka iakan 

imelakukan iperjanjian-perjanjian iyang idisepakati 

ibersama, iagar ianak-anak ibenar-benar imerasakan 

ikasih isayang idan iperhatian idari iorang ituanya. 

iDalam ikenyataannya, ibanyak iorang itua iyang 

imerasa ikecewa, iterluka idan idepressif, iakibatnya itak 

imampu imelaksanakan itugas ibersama-sama isecara 

iutuh idan iberkesinambungan. iPeristiwa iperceraian 

iselalu imembayangi ipikiran idan iperasaannya, 

isehingga isulit iterlupakan, iakibatnya ikomitmen 

ibersama-sama iterbengkalai isehingga ianak-anak 

isemakin imenjadi ikorban ipenelantaran idari iorang 

itua ibiologis. iHal iini isudah idapat iditebak iakibatnya. 
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iAnak-anak ipun isemakin iterluka, ikecewa, isedih idan 

isakit ihati iatas iperlakuan idemikian. iIbaratnya  

imereka isudah ijatuh idari itangga idan ikemudian 

itertimpa itangga ilagi, isehingga isemakin iparah 

ikeadaannya. iJadi ianak-anak itumbuh idan 

iberkembang idalam isuasana idan isituasi iyang itidak 

imenguntungkan, isehingga imenjadi imanusia idewasa 

iyang itidak iutuh idan imengalami iketerbelahan ijiwa 

i(gangguan ikeseimbangan ijiwa). 

 4. iPerilaku i 

  a. i iPengertian iPerilaku 

 Kata iperilaku i idalam i ikamus ibahasa iIndonesia 

iartinya itanggapan atau ireaksi iindividu iterhadap 

irangsangan iatau ilingkungan23. iperilaku iberarti 

itanggapan iatau ireaksi iindividu iyang iterwujud ibukan 

ihanya ipada iucapan iakan itetapi imencakup, itenaga, 

ifikiran, idan iperbuatan. iPerilaku iadalah ireaksi itotal 

iyang idiberikan iindividu iatau iseseorang ikepada isituasi  

                                                             
 

23
Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5 2017), 1261   
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iyang idihadapi. iPerilaku isangat ierat ihubungannya  

idengan isikap. 

  Perilaku iadalah irespon iindividu iatau ikelompok 

iterhadap ilingkungan. iDalam ipsikologi, iperilaku 

imanusia imerupakan ibagian ipenting idari iperubahan 

ifisik iyang imenitik iberatkan ipada isifat idan ikarakteristik 

iyang ikhas idari iorgan-organ iatau isel-sel iyang iada idalam 

itubuh. iDalam ikaca imata iilmu isosial, iperilaku iatau 

iperbuatan imanusia imerupakan imanifestasi iterhadap 

ipola-pola ihubungan, idinamika, iperubahan iinteraksi 

iyang imenitik iberatkan ipada imasyarakat idan ikelompok 

isosial isebagai isatu ikesatuan, iserta imelihat iindividu 

isebagai ibagian idari ikelompok imasyarakat i(keluarga, 

ikelompok isosial, ikerabat, iklien, isuku, iras, ibangsa). 

Sedangkan iAhmad iAmin idalam ibuku iEtika 

imengatakan ibahwa itiap-tiap iperbuatan iyang 

ididasarkan ikehendak idisebut idengan ikelakuan, iseperti 

ikata ibenar iatau idusta, iperbuatan idermawan iatau 

ikikir24. 

                                                             
 

24
Ahmad Amin, Etika, Alih bahasa K. H. Ahmad  Ma’ruf, 

(Jakarta : Bulan Bintang, 1983), 12.  
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 Berdasarkan ipengertian idi iatas ipenulis 

imenyimpulkan ibahwa iperilaku iadalah iperbuatan 

iseseorang iyang idilakukan iatas idasar ikehendak isendiri 

idalam isituasi itertentu. i  

b. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iPerilaku iManusia 

Perilaku imerupakan iperbuatan iatau itingkah ilaku 

iseseorang iterhadap isesuatu ihal. iPerilaku iberkaitan ierat 

idengan ibudi ipekerti idan iakhlak, iyaitu iaturan idan 

iketentuan iyang idiberikan ikepada imanusia iuntuk 

iberhubungan idengan iTuhan, iberhubungan isesama 

imanusia, idan iberhubungan idengan ialam ilingkungan. 

Perilaku iitu idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, 

idiantaranya i: 

  1) i Faktor iIntern i 

 Yaitu ipengaruh iemosi i(perasaan), iemosi  

imemiliki iperanan iyang icukup ibesar idalam 

ipembentukan iperilaku ikeagamaan. iHal iini 

idikatakan ioleh iDr. iZakiyah iDarajat iyang 

imenyatakan i“sesungguhnya iemosi imemegang 
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iperanan ipenting idalam isikap idan itindak iagama 

iseseorang iyang idapat idipahami, itanpa 

imenghindari iemosinya, ilebih iditegaskan ilagi 

ibahwa ipengaruh iperasaan iemosi i(perasaan) ijauh 

ilebih ibesar idaripada irasio i(logika)”.25 

2) i Faktor iEkstern i 

(a) i Lingkungan iKeluarga i 

  Lingkungan ikeluarga imerupakan 

ipendidikan iutama idan ipertama ibagi 

ianggotanya. iSituasi ipendidikan idalam 

ikeluarga iakan iterwujud idengan ibaik iberkat 

iadanya ipergaulan idan ihubungan isaling 

imempengaruhi icara itimbale ibalik iantara 

iorang itua idengan ianak. iSuasana ikeluarga 

iyang iterbiasa imelakukan iperbuatan iterpuji 

idan imeninggalkan iyang itercela, iakan 

imenyebabkan ianggotanya itumbuh idengan 

iwajar idan iakan itercipta ikeserasian idalam 

                                                             
25

Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Bulan Bintang ; Jakarta, 

1970),  77-80  
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ikeluarga. iSehingga ipengaruh ikeluarga iakan 

imenjadikan ipribadi iyang ibaik. i 

  Keluarga imerupakan itempat ipertama 

ipembentukan iperilaku ianak. iKurangnya 

iperhatian iorang itua ipada ianaknya, iakan 

iberpengaruh ibesar iterhadap isikapnya. 

iSiswa iyang isering iberbuat ijahil iatau inakal 

idi isekolah, ibisa isaja idisebabkan ioleh 

ikurangnya iperhatian idari iorang ituanya. iItu 

imereka ilakukan iagar imendapatkan 

iperhatian idari iguru imaupun iteman-

temannya. 

(b) i Lingkungan iMasyarakat i 

  Pergaulan idi isekolah imaupun idi iluar 

isekolah iakan imemengaruhi iperilaku isiswa. 

iJika ibergaul idengan iorang-orang iyang ibisa 

idikatakan itidak ibaik, imaka iperilaku isiswa 

ipun ijuga ibegitu. iDan isebaliknya, ijika 

ibergaul idengan iorang-orang iyang ibaik, 
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imaka iperilaku isiswa ipun ijuga iakan ibaik. 

iMaka idari iitu, ipandai-pandailah idalam 

imemilih iteman. 

 

5. i Prestasi iBelajar 

 a. i Pengertian iPrestasi i 

Prestasi iadalah ihasil idari isuatu ikegiatan iyang itelah 

idikerjakan, idiciptakan, ibaik isecara iindividual imaupun 

ikelompok. iPrestasi itidak iakan ipernah idihasilkan iselama 

iseseorang itidak imelakukan ikegiatan. 

Dalam iBahasa iInggris, iprestasi ibiasanya idisebut 

idengan iachieve iachievement iyang iberasal i idari i ikata i 

iachieve i iyang i iberarti imeraih, isedangkan iachievement 

idiartikan ihasil iatau iprestasi. iDalam ikamus iBahasa 

iIndonesia, iprestasi iartinya ihasil iyang itelah idicapai i(dari 

iyang itelah idilakukan iatau idikerjakan)26. 

Prestasi imerupakan ihasil iyang idicapai iseseorang 

iketika imengerjakan itugas iatau ikegiatan itertentu. iPrestasi 

                                                             
 

26
Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5, 2017), 1317  
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iakademik iadalah ihasil ibelajar iyang idiperoleh idari ikegiatan 

ipembelajaran idi isekolah iatau idi iPerguruan iTinggi iyang 

ibersifat ikognitif idan ibiasanya iditentukan imelalui 

ipengukuran idan ipenilaian27. 

 

b. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iPrestasi i 

  Prestasi isiswa idalam ipembelajaran idipengaruhi  

ioleh iperan idan istrategi iguru idalam ipembelajaran. iFaktor 

iyang ipenting idan imendasar iyang iikut imemberi ikontribusi 

ibagi ikeberhasilan isiswa imencapai ihasil ibelajar iyang ibaik 

iadalah:28 

1. Faktor iKecerdasan 

 Tinggi irendahnya ikecerdasan iyang idimiliki iseorang 

isiswa isangat imenentukan ikeberhasilannya imencapai 

iprestasi ibelajar, itermasuk iprestasi-prestasi ilain isesuai 

imacam-macam ikecerdasan iyang imenonjol iyang iada 

ipada idirinya. 

                                                             
27

Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi 

Siswa, (Jakarta: Grasindo, Penerbit IT Gramedia Wdiasarana Indonesia, 2004), 

75 

 
28

Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi 

Siswa, (Jakarta: Grasindo, Penerbit IT Gramedia Wdiasarana Indonesia, 2004), 

78 
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 2. i Faktor iBakat 

 Bakat iadalah ikemampuan iyang iada ipada iseseorang 

iyang i idibawanya isejak ilahir, iyang iditerima isebagai 

iwarisannya idari iorang itua. iBagi iseorang isiswa ibakat 

ibisa iberbeda idengan isiswa ilain. iBakat-bakat iyang 

idimiliki isiswa itersebut iapabila idiberi ikesempatan 

idikembangkan idalam ipembelajaran, iakan idapat 

imencapai iprestasi iyang itinggi. 

2. Faktor iMinat idan iPerhatian i 

 Minat iadalah ikecenderungan iyang ibesar iterhadap 

isesuatu. iPerhatian iadalah imelihat idan imnedengar 

idengan ibaik idan iteliti iterhadap isesuatu. iMinat idan 

iperhatian iadalah iberkaitan ierat. iMinat idan iperhatian 

iyang itinggi iterhadap imata ipelajaran iakan imemberikan 

idampak iyang ibaik ibagi iprestasi ibelajar isiswa. 

3. Faktor iLingkungan iKeluarga 

 Sebagian iwaktu iseorang isiswa iberada idi irumah. iOleh 

ikarena iitu ikeluarga imerupakan isalah isatu ipotensi ibesar 

idan ipositif imemberi ipengaruh ipada iprestasi isiswa. 
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4. Faktor iSekolah 

 Selain ikeluarga, isekolah iadalah ilingkungan ikedua  

iyang iberperan ibesar imemberi ipengaruh ipada iprestasi 

ibelajar isiswa. 

 

c. Pengertian iBelajar 

  Adapun ipengertian ibelajar imenurut iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia ibelajar iadalah iberusaha imemperoleh 

ikepandaian iatau iilmu, iberlatih, iberubah itingkah ilaku iatau 

itanggapan iyang idisebabkan ioleh ipengalaman29. 

  Definisi iini imemiliki ipengertian ibahwa ibelajar iadalah 

isebuah ikegiatan iuntuk imencapai ikepandaian iatau iilmu. i iDi 

isini, iusaha iuntuk imencapai ikepandaian iatau iilmu 

imerupakan iusaha imanusia iuntuk imemenuhi ikebutuhannya  

imendapatkan iilmu iatau ikepandaian iyang ibelum idipunyai  

isebelumnya. iSehingga idengan ibelajar iitu imanusia imenjadi 

itahu, imemahami, imengerti, idapat imelaksanakan idan 

imemiliki itentang isesuatu. 

                                                             
 

29
Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5 2017),  28  
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  Pengertian ibelajar isangat ikomplek, itidak idapat 

idiartikan idengan ipasti, i isebab ipendapat i iahli iyang isatu 

idengan iahli iyang ilainnya idalam i imemberikan ipengertian 

ibelajar iberbeda-beda. iHal iini itergantung ipada ialiran iyang 

idianutnya. 

  Berikut ibeberapa ipengertian/definisi ibelajar imenurut 

ipandangan iahli: 

1. Menurut iM. iNgalim iPurwanto idalam ibuku 

i“Psikologi i iPendidikan” iBelajar iadalah isuatu 

iperubahan ididalam ikepribadian iyang i 

imenyatakan idiri isebagai isuatu ipola ibaru idari ipada 

ireaksi iyang iberupa ikecakapan i isikap, ikebiasaan, 

ikepandaian iatau isuatu ipengertian. 

2. Menurut iSardiman idalam ibuku i"Interaksi idan 

iMotivasi iBelajar" iberpendapat ibahwa ibelajar iitu 

imerupakan iperubahan itingkah ilaku iatau 

ipenampilan idengan iserangkaian ikegiatan 

imisalnya idengan imembaca, imengamati, 

imendengarkan, imeniru idan ilain isebagainya. 
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3. Menurut iOmar iHamalik i idalam  ibuku i“Proses 

iBelajar iMengajar”. iBandung: iBumi iAksara. 

i(2002:154), ibelajar iadalah iperubahan itingkah 

ilaku iyang irelatif imantap iberkat ilatihan idan 

ipengalaman. i 

4. Menurut iDoris iLessing i(dalam ibuku 

iPembelajaran. iAndrias iHarifa, i2001 i: i1) i 

iBelajar iadalah imengerti isesuatu iyang itelah 

idiketahui isepanjang ihidup itetapi idengan 

ipemahaman iyang iberbeda. 

5. Menurut iteori iilmu ijiwa iGestalt i(dalam ibuku 

iPsikolog iPendidikan. iAlisuf iSabri,1996 i: i72) i: 

iBelajar ibukan ihanya isekedar iproses iasosiasi  

iantara istimulus idengan irespon iyang idiperkuat 

idengan ikoneksi-koneksi iatau iconditioning 

idengan imelalui ilatihan-latihan iatau iulangan-

ulangan. 

6. Menurut iSlameto idalam ibuku i“Belajar idan 

iFaktor-Faktor iYang iMempengaruhi”. iJakarta: 
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iRineka iCipta. i(2010) i: iBelajar ipada ihakikatnya  

iadalah isuatu iproses iusaha iyang idilakukan 

iseseorang iuntuk imemperoleh iperubahan itingkah 

ilaku iyang ibaru isecara ikeseluruhan, isebagai ihasil 

ipengalamannya isendiri idalam iinteraksinya  

idengan ilingkungan. 

7. Menurut iSardiman idalam  ibuku i“Interaksi idan 

iMotivasi iBelajar iMengajar”. iJakarta: iCV. 

iRajawali. i(2008) i: i iBelajar imerupakan iperubahan 

itingkah ilaku iatau ipenampilan idengan 

iserangkaian ikegiatan, imisalnya imembaca, 

imenulis idan isebagainya iserta ibelajar iitu iakan 

ilebih ibaik ijika isi isubjek imengalami idan 

imelakukannya. 

  Dari ibeberapa idefinisi iyang idikemukakan ipara 

iahli idi iatas, idapat ikesimpulan, iadanya ibeberapa iciri 

ibelajar iseb iagai iberikut: i 

a. Belajar iditandai idengan iadanya iperubahan 

itingkah ilaku i(change ibehavior). iIni iberarti, 
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ibahwa ihasil ibelajar ihanya idapat idiamati idari 

itingkah ilaku, iyaitu iadanya iperubahan itingkah 

ilaku, idari itidak itahu imenjadi itahu, idari itidak 

iterampil imenjadi iterampil. iTanpa imengamati 

itingkah ilaku ihasil ibelajar, ikita itidak iakan idapat 

imengetahui iada itidaknya ihasil ibelajar. 

b. Perubahan iperilaku irelative iperma inent. iIni 

iberarti, ibahwa iperubahann itingkah ilaku iyang 

iterjadi ikarena ibelajar iuntuk iwaktu itertentu iakan 

itetap iatau itidak iberubah-berubah. iTetapi, 

iperubahan itingkah ilaku itersebut itidak iakan 

iterpancang iseumur ihidup. 

c. Perubahan itingkah ilaku itidak iharus isegera idapat 

idiamati ipada isaat iproses ibelajar isedang 

iberlangsung, iperubahan iperilaku itersebut ibersifat 

ipotensial. 

d. Perubahan itingkah ilaku imerupakan ihasil ilatihan 

iatau ipengalaman. 
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e. Pengalaman iatau ilatihan iitu idapat imemberi 

ipenguatan. iSesuatu iyang imemperkuat iitu iakan 

imemberikan isemanagt iatau idorongan iuntuk 

imengubah itingkah ilaku. 

  Belajar ilebih iditekankan ipada iproses 

ikegiatannya idan iproses ibelajar ilebih i iditekankan 

ipada ihasil ibelajar iyang idicapai ioleh isubjek ibelajar 

iatau isiswa. iHasil ibelajar idari ikegiatan ibelajar idisebut 

ijuga idengan iprestasi ibelajar. 

  Kemampuan iintelektual isiswa isangat 

imenentukkan ikeberhasilan isiswa idalam imemperoleh 

iprestasi. iUntuk imengetahui iberhasil itidaknya  

iseseorang idalam ibelajar imaka iperlu idilakukan isuatu 

ievaluasi, i itujuannya iuntuk i imengetahui i iprestasi i iyang 

i idiperoleh i isiswa i isetelah iproses ibelajar imengajar 

iberlangsung. 

d. Teori-Teori iBelajar 

  i iUntuk imengetahui idan imemahami itentang 

ibelajar, iada ibeberapa iteori ibelajar iyang irelevan idan idapat 
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iditerapkan idalam iproses ibelajar iyang iakan idikembangkan 

iantara ilain30: i 

1) Teori iBelajar iBehavioristik 

Menurut iteori ibalajar ibehavioristik iatau ialiran 

itingkah ilaku, ibelajar idiartikan isebagai iproses 

iperubahan itingkah ilaku isebagai iakibat idari iinteraksi 

iantara istimulus idan irespons. iBelajar imenurut 

ipsikologi ibehavioristik iadalah isuatu icontrol 

iinstrumental iyang iberasal idari ilingkungan. iBelajar 

itidaknya iseseorang ibergantung ipada ifaktor-faktor 

ikondisional iyang idiberikan ilingkungan. iBeberapa 

iilmuwan iyang itermasuk ipendiri isekaligus ipenganut 

ibehavioristik iantara ilain iadalah iThorndike, iWatson, 

iHull, iGuthrie, idan iSkinner. 

a) Ivan iP. iPavlov 

Mula-mula iteori iconditioning iini idikembangkan  

ioleh iPavlov i(1927) idengan imelakukan ipercobaan 

                                                             
30

Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan  

Pembelajaran, (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia, Cet. Ke-empat, Agustus 

2015), 25 
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iterhadap ianjing. iPada isaat iseekor ianjing idiberi 

imakanan idan ilampu, ikeluarlah irespons ianjing iitu 

iberupa ikeluarnya iair iliur. iDemikian ijuga ijika idalam 

ipemberian imakanan itersebut idisertai idengan ibel, iair 

iliur ianjing ijuga ikeluar. iSetelah iberkali-kali idilakukan 

iperlakuan iserupa, imaka ipada isaat ihanya ibel iatau 

ilampu iyang idiberikan, ianjing itersebut ijuga 

imengeluarkan iair iliur. iMakanan iyang idiberikan ioleh 

iPavlov idisebut iperangsang itak ibersyarat 

i(unconditioned istimulus), isementara ibel iatau ilampu 

iyang imenyertainya idisebut isebagai iperangsang 

ibersyarat i(conditioned istimulus). iTerhadap 

iperangsang itak ibersyarat iyang idisertai idengan 

iperangsang ibersyarat itersebut, ianjing imemberikan 

irespons iberupa ikeluarnya iair iliur i i(unconditioned 

iresponse). iSelanjutnya, iketika iperangsang i(bel iatau 

ilampu) idiberikan itanpa iperangsang itak ibersyarat 

i(makanan) iternyata idapat imenimbulkan irespons iyang 

isama iyaitu iair iliur i(conditioned iresponse). iKarena iitu 
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iteori iPavlov idikenal idengan iresponed-conditioning 

iatau iteori iclasiical iconditioning. iMenurut iPavlov, 

ipengkondisian iyang idilakukan ipada ianjing itersebut 

idapat ijuga iberlaku ipada imanusia. 

b) Edwin iGuthrie 

   Teori iconditioning iPavlov ikemudian 

idikembangkan ioleh iGhutrie i(1935, i1942). iIa 

iberpendapat ibahwa itingkah ilaku imanusia iitu idapat 

idiubah, itingkah ilaku ibaik idapat idiubah imenjadi 

iburuk idan isebaliknya, itingkah ilaku iburuk idapat 

idiubah imenjadi ibaik. iTeori iGuthrie iberdasarkan iatas 

imodel i ipenggantian istimulus isatu ike istimulus iyang 

ilain. iRespons iatas isuatu isituasi icenderung idiulang, 

ibilamana iindividu imengahadapi isituasi iyang isama. 

iInilah iyang idisebut iasosiasi. iMenurut iGuhtrie, 

istimulus itidak iharus iberbentuk ikebutuhan ibiologis., 

ikarena ihubungan iantara istimulus idan 

iresponscenderung ibersifat isementara. iKarena iittu, 

idiperlukan ipemberian istimulus isering iagar ihubungan 
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iitu imenjadi ilebih ilanggeng. iSuatu irespons iakan ilebih 

ikuat imenjadi ikebiasaan ibila irespons itersebut 

iberhubungan idengan iberbagai imacam istimulus. 

iSetiap isituasi ibelajar imerupakan igabungan iberbagai 

istimulus idan irespons. iDalam isituasi itertentu ibanyak 

istimulus iyang iberasosiasi idengan ibanyak irespons. 

iAsosiasi itersebut ibisa ijadi ibenar, inamun idapat ijuga 

isalah i. iGuthrie itermasuk imempercayai ibahwa 

ihukuman imemegang iperan ipenting idalam iproses 

ibelajar, isebab ijika isaat iyang itepat iakan imampu 

imerubah ikebiasaan iseseorang. 

c) Watson 

 Teori iconditioning iini ilebih ilanjut idikembangkan 

ioleh iWatson i(1970). iSetelah imengadakan 

iserangkaian ieksperimen, iia imenyimpulkan, ibahwa 

ipengubah itingkah ilaku idapat idilakukan imelalui 

ilatihan/membiasakan imereaksi iterhadap istimulus-

stimulus iyang iditerima. iMenurut iWatson, istimulus 

idan irespons itersebut iharus iberbentuk itingkah ilaku 
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iyang idapat idiamati i(observable). iWatson 

imengabaikan iberbagai iperubahan imental iyang 

imungkin iterjadi idalam ibelajar idan imenganggapnya  

isebagai ifaktor iyang iperlu idiketahui. iSebab imenurut 

iWatson, ifaktor-faktor iyang itidak iteramati itersebut 

itidak imenjelaskan iapakah iproses ibelajar isudah iterjadi 

iatau ibelum. iIa ilebih imemilih iuntuk itidak imemikirkan 

ihal-hal iyang itidak ibisa idiukur, imeskipun itetsp 

imengakui isemua ihal iitu ipenting. iDengan ihal iyang 

idapat idiamati, imenurut iWatson iakan idapat 

imeramalkan iperubahan iapa iyang iakan iterjadi ipada 

ipeserta ididik, idan ihanya idengan icara idemikianlah 

ipsikologi idan iilmu itentang ibelajar idapat idisejajarkan 

idengan iilmu-ilmu ilain, iseperti ifisika iatau ibiologi 

iyang isangat iberoirientasi ipada ipengalaman iempirik. 

2) Teori iBelajar iKognitivistik 

 Teori iini ilebih imenekannkan iproses ibelajar 

idaripada ihasil ibelajar. iBagi ipenganut ialiran 

ikognitivistik ibelajar itidak isekedar imelibatkan 
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ihubungan iantara istimulus idan irespons. iLebih idari iitu 

ibelajar iadalah imelibatkan iproses iberpikir iyang isangat 

ikompleks. iMenurut iteori ikognitivistik, iilmu 

ipengetahuan idibangun idalam idiri iseseorang imelalui 

iproses iinteraksi iyang iberkesinambungan idengan 

ilingkungan. iProses iini itidak iberjalan iterpatah-patah, 

iterpisah-pisah, itapi imelalui iproses iyang imengalir, 

ibersambung-sambung, imenyeluruh. iIbaratkan 

iseseorang iyang imemainkan imusik, itidak ihanya 

imemahami inot-not ibalok ipada ipartitur ipada 

iinformasi iyang isaling ilepas idan iberdiri isendiri, itetapi 

isebagai isuatu ikesatuan iyang isecara iutuh imasuk ike 

idalam ipikiran idan iperasaannya. 

3) Teori iBelajar iHumanistik 

 Teori iini ilebih ibanyak iberbicara itentang 

ipendidikan idan iproses ibelajar idalam ibentuknya iyang 

ipaling iideal. iDengan ikata ilain, iteori iini ilebih itertarik 

ipada igagasan itentang ibelajar idalam ibentuknya iyang 

ipaling iideal idaripada ibelajar iseperti iapa iyang ibiasa 
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idiamati idalam idunia ikeseharian. iKarena iitu iteori iini 

ibersifat ieklektik, iartinya iteori iapapun idapat 

idimanfaatkan iasal itujuannya iuntuk i“memanusiakan 

imanusia” i(mencapai iaktualisasi idiri) idapat itercapai. 

iSebagai icontoh, iteori ibelajar ibermakna iAusubel  

i(meaning ilearning) idan iTaksonomi iTujuan iBelajar 

iBloom idan iKrathwohl idiusulkan isebagai ipendekatan 

iyang idapat idipakai ioleh ialiran ihumanistik(padahal 

iteori-teori itersebut ijuga idimasukkan idalam ialiran 

ikognitif). 

4) Teori iBelajar iKonstruktivistik 

 Teori iKonstruktivistik imemahami ibelajar 

isebagai iproses ipembentukan i(konstruksi) 

ipengetahuan ioleh isi ibelajar iitu isendiri. iPengetahuan 

iada idi idalam iseseorang iyang isedang imengetahui. 

iPengetahuan itidak idapat idipindahkan ibegitu isaja idari 

iotak iseseorang iguru ikepada iorang ilain i(siswa). i 

 Dalam ialiran ikonstruktivistik ipengetahuan 

idapat idipahami isebagai isuatu ipembentukkan iyang 
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iterus imenerus ioleh iseseorang iyang isetiap isaat 

imengalami ireorganisasi ikarena iadanya ipemahaman-

pemahaman ibaru. iPengetahuan ibukanlah isesuatu 

iyang isudah iditentukan i imelainkan isuatu iproses 

ipembentukan. 

e. Pengertian iPrestasi iBelajar 

 Prestasi ibelajar iberasal idari idua ikata iyaitu 

i“prestasi idan i“belajar”. iDalam iBahasa iInggris, 

iprestasi ibiasanya idisebut idengan iachieve 

iachievement iyang iberasal i idari i ikata i iachieve i iyang i 

iberarti imeraih, isedangkan iachievement idiartikan 

ihasil iatau iprestasi. iDalam ikamus iBahasa iIndonesia, 

iprestasi iartinya ihasil iyang itelah idicapai i(dari iyang 

itelah idilakukan iatau idikerjakan)31 

 Setelah imenelusuri iuraian idiatas, imaka idapat 

idipahami imengenai imakna ikata i“prestasi” idan 

i“belajar”. iPrestasi ipada idasarnya iadalah ihasil iyang 

                                                             
 

31
Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5, 2017), 1317   
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idiperoleh idari isuatu iaktivitas. iSedangkan ibelajar 

ipada idasarnya iadalah isuatu iproses iyag 

imengakibatkan iperubahan idalam idiri iindividu, iyakni 

iperubahan itingkah ilaku. iDengan idemikian, idapat 

idiambil ipengertian i iyang icukup isederhana itentang 

iprestasi ibelajar iadalah ihasil iyang idiperoleh iberupa 

ikesan-kesan iyang imengakibatkan iperubahan idalam 

idiri iindividu isebagai ihasil idari iaktivitas idalam 

ibelajar32. i 

  Kalau iperubahan itingkah ilaku iadalah itujuan 

iyang ihendak idicapai idari iaktivitas ibelajar, imaka 

iperubahan itingkah ilaku iitulah isalah isatu iindikator 

iyang idijadikan ipedoman iuntuk imengetahui ikemajuan 

iindividu idalam isegala ihal iyang idiperolehnya idi 

isekolah. 

  Kemajuan iyang idiperoleh iitu itidak isaja iberupa 

iilmu ipengetahuan, itapi ijuga iberupa ikecakapan iatau 

iketerampilan. iSemuanya iitu ibisa idiperoleh idi ibidang 

                                                             
 

32
Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi 

Guru, (Surabaya: Penerbit Usaha Nasional, 2012),  23  
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isuatu imata ipelajaran itertentu. iKemudian iuntuk 

imengetahui ipenguasaan isetiap isiswa iterhadap imata 

ipelajaran itertentu iitu idilaksanakanlah ievaluasi. iDari 

ihasil ievaluasi iitulah iakan idapat idiketahui ikemajuan 

isiswa. iDengan idemikian, idapat idipahami, ibahwa 

iprestasi ibelajar iadalah ipenilaian ipendidikan itentang 

ikemajuan isiswa idalam isegala ihal iyang idipelajari idi 

isekolah iyang imenyangkut ipengetahuan iatau 

ikecakapan/keterampilan iyang idinyatakan isesudah 

ihasil ipenilaian. 

  Adapaun ipengertian iprestasi ibelajar imenurut 

iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah ipenguasaan 

ipengetahuan iatau iketerampilan iyang idikembangkan 

imelalui imata ipelajaran, ilazimnya iditunjukkan 

idengan inilai ites iatau inilai iyang idiberikan ioleh iguru.33
 i 

  Jadi, iprestasi ibelajar isiswa idapat idirumuskan 

isebagai iberikut: 

                                                             
 

33
 Dadang Sunendar (Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi ke-5 2017),  1318  
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1. Prestasi ibelajar isiswa iadalah ihasil ibelajar iyang 

idicapai isiswa iketika imengikuti idan imengerjakan 

itugas idan ikegiatan ipembelajaran idi isekolah. 

2. Prestasi ibelajar itersebut iterutama idinilai ioleh 

iaspek ikognitifnya ikarena ibersangkutan idengan 

ikemampuan isiswa idalam ipengetahuan iatau 

iingatan, ipemahaman, iaplikasi, ianalisis, isintesis 

idan ievaluasi. 

3. Prestasi ibelajar isiswa idibuktikan idan iditunjukkan 

imelalui inilai iatau iangka inilai idari ihasil ievaluasi 

iyang idilakukan ioleh iguru iterhadap itugas isiswa  

idan iulangan-ulangan iatau iujian iyang 

iditempuhnya. 

 

f. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iPrestasi  

ibelajar 

Adapun ifaktor-faktor iyang imempengaruhi  

iprestasi ibelajar isiswa iterbagi idua, iyaitu ifaktor 

iinternal idan ifaktor ieksternal
34

. 

 
                                                             

34
 Eneng  Muslihah, Metode dan Strategi Pembelajaran, 

(Jakarta: Penerbit HAJA MANDIRI, cetakan kedua 2014), 81 
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a. Faktor iInternal 

 Faktor iInternal iadalah ifaktor-faktor iyang 

iberasal idari idalam idiri iseseorang iyang idapat 

imempengaruhi iprestasi ibelajarnya iyaitui: 

1) Keadaan ijasmani iyang isegar iakan ilain 

ipengaruhnya idengan ikeadaan ijasmani iyang 

ikurang isegar, ijasmani iyang ilelah ilain 

ipengaruhnya idengan iyang itidak ilelah. 

2) Kebutuhan iRasa iAman 

Siswa iperlu ibebas idari ikekhawatiran, 

imisalnya itakut imendapat inilai ijelek ikarena 

idimarahi iorang itua, ibelajar idengan iterpaksa 

idan isebagainya. iMaka iharus iadanya ikasih 

isayang ianggota ikeluarga idan iberbagai iupaya 

imenanamkan idisiplin ibelajar idalam ikeluarga. 

3) Kebutuhan ikemampuan 

Kemampuan iatau ikematangan iartinya ibahwa 

idalam imengajarkan isesuatu iyang ibaru iharus 

idilihat idari itaraf ikemampuan ipribadinya  iyang 
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imemungkinkan ipotensi ijasmani idan 

irohaninya itelah imatang. iJangan imemberikan 

isuatu ipendidikan iyang ibaru inamun itidak 

isesuai idengan itingkat iumur iatau 

iperkembangan ianak. 

4) Minat 

Minat iyang itumbuh idari idiri isiswa idapat 

imendorong iatau imenggerakkan idirinya  

iberbuat isesuatu iyang imenjadi itujuannya, 

itanpa idorongan iminat iyang ikuat imaka 

iprestasi ibelajar itak iakan itercapai isecara 

ioptimal. 

b. Faktor iEksternal 

1) Yang idatang idari isekolah 

 Kegiatan idan ikeadaan idi isekolah 

isepertii: 

a) Faktor iguru: iinteraksi iguru idan isiswa, icara 

ipenyajian, ipelaksanaan idisiplin, 



 90 

b) Faktor isarana idan iprasarana: iseperti 

ikeadaan igedung, imedia ipendidikan, 

ikurikulum, iwaktu isekolah idan ilain-lain, 

c) Cuaca, iakan isangat imempengaruhi 

ipelaksanaan ikegiatan ipembelajaran idan 

iprestasi ibelajar. 

2) Yang idatang idari imasyarakat 

a) Media iMassa, i ibacaan isiswa iperlu i 

idiawasi i idan idiseleksi 

b) Teman ibergaul, iperlu idikontrol idengan 

isiapa imereka ibergaul ijangan iberteman 

idengan iyang iburuk iperangainya. i 

c) Kegiatan ilain, iperlu idiawasi iagar ijangan 

imendesak ianak iuntuk imelupakan 

ibelajarnya. 

d) Cara ihidup ilingkungan, idi ilingkungan 

iyang irajin ibelajar, iotomatis ianak 

iterpengaruh iakan irajin ibelajar itanpa 

idisuruh iorang itua. 
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3) Yang idatang idari ikeluarga 

a) Cara imendidik, ijangan imemanjakan ianak 

isupaya ianak ibelajar ibertanggung ijawab. 

b) Suasana ikeluarga, idibutuhkan isuasana 

iyang imenyenangkan iakrab idan ipenuh 

ikasih isayang. 

c) Pengertian iorang itua, isedapat imungkin 

iorang itua imemberi ibantuan ikesulitan 

iyang idialami ioleh ianak idi isekolah, ijika 

iperlu imenghubungi iguru iuntuk 

imengetahui iperkembangannya. 

d) Keadaan isosial iekonomi ikeluarga, ibila 

imemungkinkan icukupkanlah isarana iyang 

idiperlukan ianak, isehingga ianak idapat 

ibelajar idengan isenang idan itenang. 

e) Latar ibelakang ibudaya, iperlu iditanamkan 

ikebiasaan-kebiasaan iyang ibaik iagar 

imendorong isemangat ianak iuntuk ibelajar. i 
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B. i Penelitian iyang iRelevan i i 

  Berdasarkan ilibrary iriset idan imelalui ibantuan imesin 

i“google” ipeneliti imelakukan itelaah iterhadap ipenelitian 

iterdahulu iatau ipembahasan-pembahasan iyang iberkaitan 

idengan ijudul iyang ipeneliti iajukan i“Pengaruh iPerceraian 

iOrang iTua iterhadap iPerilaku idan iPrestasi iBelajar iSiswa 

i(Studi idi iMTsN i1 iRajeg iKabupaten iTangerang). iBerikut 

ipenelitian iyang irelevan iyang idapat ipenulis itemukan 

idiantaranya: 

1. Tesis iMoch iRochendi: iNIM i505720090, idengan ijudul 

i“Pengaruh iKeluarga iBroken iHome iTerhadap iPrestasi 

iBelajar idan iAkhlak iSiswa i(Studi iKasus idi iSMK iNegeri iI 

iKadipaten)”.
35

 i 

Persamaan iPenelitian iatas inama iMoch. iRohendi idengan 

iyang ipenulis ilakukan iadalah ipada ihal iyang iberkaitan 

idengan ivariabel ibebas iyaitu isama-sama imeneliti iPrestasi 

iBelajar idan i iAkhlak iatau iPerilaku isiswa. iSementara 

                                                             
35

 Moch. Rochendi, Tesis “Pengaruh Keluarga Broken Home 

Terhadap Prestasi Belajar dan Akhlak Siswa (Studi Kasus di SMK Negeri I 

Kadipaten)”, Mahasiswa Program Pasca Sarjana, Program Studi Pendidikan 

Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon tahun 2010. 
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iperbedaan idari ipenelitian iini iadalah ipenulis imenitik 

iberatkan ipada iperceraian iorang itua, isedangkan iMoch. 

iRohendi imembahas itentang ikeluarga iBroken iHome idan 

isekolah iyang idijadikan itempat ipenelitian ipada itingkat  

iSekolah iMenegah iKejuruan i(SMK), isedangkan ipenulis 

isekolah iyang idijadikan itempat ipenelitian ipada itingkat  

iMadrasah iTsanawiyah i(MTs). 

2. Tesis iSujoko i i: i iNIM. iS i i300 i090 i014, idengan ijudul 

i“Hubungan iantara iKeluarga iBroken iHome, iPola iAsuh 

iOrang iTua idan iInteraksi iTeman iSebaya idengan iKenakalan 

iRemaja”
36

. iPenelitian i itesis i iatas i inama i iSujoko i imenitik i 

iberatkan i ipada i ipola iasuh iorang itua ikeluarga iBroken iHome  

idalam imendidik ianak iyang iberhubungan idengan iinteraksi 

ihubungan iteman isebaya idengan ikenakalan iremaja, idan 

ipermasalahan iyang idibahas iadalah itentang ikenakalan ianak 

iremaja ipada ikeluarga ibroken ihome itempat ipenelitiannya idi 

iSMK iTekno-SA iSurakarta. 

                                                             
  

36
Sujoko, “Hubungan antara Keluarga Broken Home, Pola 

Asuh Orang Tua dan Interaksi Teman Sebaya dengan Kenakalan Remaja”, 

Tesis Mahasiswa    Program    Studi    Magister    Sains Psikologi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2011  
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3. Tesis iSiti iHaryanti i i: iNIM i14913105, idengan ijudul i“Upaya 

iGuru iPendidikan iAgama iIslam idalam iMeningkatkan 

iMotivasi iBelajar iSiswa iBroken iHome idi iSD iNegeri iKarang 

iAsem iPaliyan iGunung iKidul”37, i idalam ipenilitiannya 

imenitik iberatkan ipada iupaya imeningkatkan imotivasi  

ibelajar isiswa ipada iKeluarga iBroken iHome idan iobjek 

ipenelitiannya iadalah i 

4. pada isiswa itingkat iSD iyang iberada idi iSDN iKarangasem  

iPaliyan iGunung iKidul. 

5. Tesis iErna iRetnaningsih i: i iNIM i1420410117, idengan ijudul i 

i“Pengembangan iKonsep iDiri iPositif iSiswa iBroken iHome 

imelalui iKonseling iKelompok iIslami i(Studi iEksperimen 

ipada iSiswa iSMP i2 iBantul iTahun iPelajaran i2015/2016”
38

 

itahun i2016 ioleh iErna iRetnaningsih, idalam ipenilitiannya  

imenitik iberatkan ipada iperilaku iSiswa iSMP i2 iBantul 

                                                             
 

37
Siti Haryanti, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home di SD Negeri Karang 

Asem Paliyan Gunung Kidul”, Tesis Mahasiswi Program Pasca Sarjana 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Tahun 

2018   
38

Erna Retnaningsih,“Pengembangan Konsep Diri Positif 

Siswa Broken Home melalui Konseling Kelompok Islami (Studi Eksperimen 

pada Siswa SMP 2 Bantul Tahun Pelajaran 2015/2016”, Tesis Mahasiswi 

Program Pasca Sarjana Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan 

Konseling Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2016 
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imenunjukkkan iciri-ciri iindividu iyang ikonsep idirinya  

inegatif iakibat idari ikeluarga iBroken iHome iseperti imudah 

itersinggung iketika idikritik iapalagi ijika idiejek itemannya, 

icepat imarah ibahkan ihampir iberkelahi. iDalam ihal iini 

imemiliki ipersamaan idengan ipenilitian iyang idilakukan ioleh 

ipenulis iyaitu itentang iperilaku inegatif iakibat idari iperceraian 

iorang itua. 

6. Tesis iHari iArbi iNugroho: iNIM i030153024, idengan ijudul 

i“Perceraian iKeluarga iterhadap iProses iSosialisasi iAnak 

iRemaja idi iKota iSemarang”
39

 itahun i2016 ioleh iHari iArbi 

iNugroho, iPersamaan idari ipenilitian iHari iArbi iNugroho 

idengan ipenelitian iyang idilakukan ipenulis iadalah ikarena 

iadanya iperceraian iorang itua iyang imenajdi ikorban iadalah 

ianak, isehingga ianak imemiliki iperilaku i imenyimpang iyang 

itidak isesuai idengan inilai idalam isekolah iatau imasyarakat. 

iHal iini imemicu ikenakalan iremaja ikarena itidak iada 

ipendampingan idan ipengawasan iyang ibenar ipasca 

                                                             
39

Hari Arbi Nugroho, “Perceraian Keluarga terhadap Proses 

Sosialisasi Anak Remaja di Kota Semarang”, Tesis Mahasiswa Program Pasca 

Sarjana Prodi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Semarang, 

Tahun 2016 
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iperceraian. iPerbedaannya iadalah ipada iobjek iyang iditeliti, 

iHari iArbi iNugroho imeneliti ipada ianak iremaja idi ikota 

iSemarang, iadapun ipenulis imeniliti idikhususkan ipada isiswa 

idi iMadrasah iTsanawiyah, idan itidak ihanya iperilaku isiswa 

iyang iditeliti itetapi ijuga iprestasi ibelajar isiswa iakibat idari 

iperceraian iorang itua. 

7. Journal iAgoes iDariyo, idengan ijudul i“Memahami iPsikologi 

iPerceraian idalam iKehidupan iKeluarga”
40

. iMembahas 

itentang itahap-tahap iperceraian idalam ikeluarga idan i iakibat 

idari iadanya iperceraian iorang itua, ianak-anakpun isemakin 

iterluka, ikecewa, isedih idan isakit ihati iatas iperlakuan 

idemikian. iIbaratnya imereka isudah ijatuh idari itangga idan 

ikemudian itertimpa itangga ilagi, isehingga  isemakin iparah 

ikeadaannya. iJadi ianak-anak itumbuh idan iberkembang 

idalam isuasana idan isituasi iyang itidak imenguntungkan, 

isehingga imenjadi imanusia idewasa iyang itidak iutuh idan 

                                                             
40

Agoes Dariyo, Dosen Fakultas Psikologi Universitas 

INDONUSA Esa Unggul, Jakarta, “Memahami Psikologi Perceraian dalam 

Kehidupan Keluarga” Journal Psikologi Vol.2 No.2, Desember 2004, 

agoes_dariyo@yahoo.com 
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imengalami iketerbelahan ijiwa i(gangguan ikeseimbangan 

ijiwa). 

Perbedaan idalam ipenelitian iantara iAgoes iDariyo idengan ikajian 

ipenelitian iini iadalah iterletak ipada ikajian iteori. iDalam ipenelitian iini 

imengkaji ipengaruh iperceraian iorang itua iterhadap iperilaku idan 

iprestasi ibelajar isiswa, isedangkan iAgoes iDariyo imengkaji ipasca 

iperceraian imempunyai idampak iyang ibesar iterhadap ipsikologi 

isiswa. 

8. Journal iMuklhis iAziz, idengan ijudul i“Perilaku iSosial iAnak 

iRemaja iKorban iBroken iHome idalam iBerbagai i iPerspektif 

i(Suatu iPenelitian idi iSMPN i18 iKota iBanda iAceh)”
41

. 

Persamaannya idengan ipenulis iyaitu imembahas itentang 

iperilaku-perilaku isocial ianak-anak ikorban ibroken ihome 

iyang i isangat imengganggu isuasana ikelas idan isangat-sangat  

imengganggu ijalannya iproses ibelajar imengajar, iperilaku-

perilaku imereka imemang isangat imeresahkan ipara iguru 

idalam iproses ibelajar imengajar, idan itidak isedikit ikendala 

                                                             
41
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iyang idihadapi idalam iproses ibelajar imengajar iterutama 

ikendala-kendala iyang idihadapi ioleh ipara iguru iadalah ianak-

anak iyang iperilaku isosialnya isangat imengganggu isuasana 

ikelas idan iproses ibelajar imengajar. 

Adapun iperbedaannya idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ipenulis iadalah i i iterletak ipada ikajian iteori iyaitu imengkaji 

ipengaruh iperceraian iorang itua iterhadap i iprestasi ibelajar 

isiswa, ijadi idisamping iperilaku isiswa ijuga ipengaruhnya  

iterhadap iprestasi ibelajar. 

Dari ibeberapa itinjauan ipustaka, idiketahui iterdapat 

ipersamaan ipada ibeberapa ivariabel iyang iditeliti idengan 

ivariabel iyang ipeniliti iajukan, inamun idemikian imasih iterdapat 

iperbedaan iyang icukup isignifikan idi iantaranya ipada ivariabel 

iterikat iatau ivariabel iY, iselain iitu iperbedaan iyang imencolok 

iadalah ipada ilokasi ipenelitian iyang ipeneliti ilakukan. 

 

C. Kerangka iBerfikir i 

 Salah isatu itujuan ipembentukan i ikeluarga iadalah imeneruskan 

iketurunan iatau iregenerasi iyang iberkualitas isesuai idengan 

iketentuan iagama. iOleh ikarena iitu, ianak isebagai iamanah iAllah 
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iharus idapat idilindungi idan idididik imenjadi ianak iyang iberguna  

ibagi iagama, inusa idan ibangsa. iSebagaimana idiketahui ibahwa 

ipendidikan iagama ibagi ianak iadalah imenjadi itanggung ijawab 

imendasar ibagi iorang itua. iKemudian ifaktor iyang imenentukan 

iterbelenggunya  iproses ipendidikan idalam ikeluarga, iapabila 

ikehidupan idan isuasana ianggota ikeluarga isenantiasa iharmonis 

iterutama iantara iayah idan iibu itidak imengalami ikonflik. 

 Sehubungan ipernyataan itersebut idi iatas, imaka isegala imacam 

ibentuk ikonflik iantara ikedua iorang itua iatau isesama ianggota  

ikeluarga iharus idihindarkan. iBegitu ijuga idengan iperceraian 

ikedua iorang itua, iwalaupun iajaran iIslam imentolerir 

i(membolehkan) iperceraian, itetapi ikedua iorang itua iharus 

imenghindarkannya. iSebab isalah isatu ifaktor iyang imenjadi 

ipertimbangan iadalah ikasih isayang idan imasa idepan ipendidikan 

ianak, ikarena idikhawatirkan idengan iadanya iperceraian iorang 

itua, ikasih isayang idan iperhatian iterhadap ipendidikan ianak 

itidak iseimbang iantara iayah idan iibu. 

 Salah isatu ifungsi idan itanggung ijawab iorang itua iterhadap ianak 

iadalah imemperhatikan ipendidikannya idengan iserius, ibukan 

ihanya isebatas imemenuhi iperlengkapan ibelajar ianak iatau ibiaya 
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iyang idibutuhkan, imelainkan iyang iterpenting iadalah 

imemberikan ibimbingan idan ipengarahan iserta imemotivasi 

ikepada ianak, iagar ianak iberprestasi idalam ibelajar idan imemiliki 

iakhlak iataupun iperilaku iyang ibaik. 

 Perceraian iorang itua iini idiperkirakan iakan imempengaruhi 

iperilaku idan iprestasi ibelajar ianak, ibaik idalam ibidang istudi 

iagama imaupun idalam ibidang iyang ilainnya, iartinya ianak iyang 

iorang ituanya ibercerai iperilakunya iakan ilebih iburuk ikarena 

ikurang ikasih isayang idan iperhatian idari ikedua iorang ituanya, 

idan iprestasi ibelajarnyapun iakan imenurun idibandingkan 

idengan ianak isebelum iorang ituanya ibercerai. i 

  iPerhatian iayah iterhadap ipendidikan ianak itersebut imeliputi 

ipembiayaan ipendidikan idan imemperhatikan ikegiatan ibelajar 

ianak, ikendatipun iorang itua isudah ibercerai, inamun ikedua 

iorang itua iharus iselalu imemperhatikan ikegiatan ibelajar ianak, 

iyaitu imemberikan itindakan ipositif ibagi ianak iyang imengalami 

iprestasi ibelajarnya imenurun iatau iberprestasi ibelajarnya 

imeningkat. i 

 Hasil ibelajar i(prestasi) ianak isenantiasa imendapat 

iperhatian ikedua iorang itua iwalaupun itelah iberpisah i(bercerai). 
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iHal iini imenunjukkan ibahwa ikedua iorang itua imasih imampu 

imenunjukkan ifungsi idan iperanannya isebagai ipendidik iyang 

ibertanggung ijawab ibagi ianaknya. iBagi ianak iyang iberprestasi 

idalam ibelajar, iorang itua iharus iarif idan ibijaksana idalam 

imemberikan ipengarahan idan imotivasi iterhadap ianak. iOleh 

ikarena iitu, ibimbingan idan inasehat iharus idapat idijadikan 

isebagai imotivasi ianak iagar idapat imeningkatkan iprestasi 

ibelajarnya. 

 Berdasarkan ikerangka ipemikiran ipeneliti idalam 

ipenilitian iini, imenggunakan ipenelitian iobservasi idengan 

imelakukan iwawancara idan imemberikan iangket iterhadap 

iobjek iyang iakan iditeliti. 

 

D. i Pengajuan iHipotesis i 

Hipotesis idiartikan isebagai ijawaban isementara 

iterhadap irumusan imasalah ipenelitian. iRumusan imasalah 

itersebut ibisa iberupa ipernyataan itentang ihubungan idua 

ivariabel iatau ilebih, iperbandingan i(komparasi), iatau ivariabel 

imandiri i(deskripsi).
42
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Hipotesis idapat idiartikan isebagai isuatu ijawaban iyang 

ibersifat isementara iterhadap ipermasalahan ipenelitian, isampai 

iterbukti imelalui idata iyang iterkumpul. 

Dalam istatistik ipenelitian, iterdapat idua imacam 

ihipotesis, iyaitu iHipotesis inol i(Ho) idan iHipotesis ialternative 

i(Ha). iHipotesis inol i(Ho) idiartikan isebagai itidak iterdapat 

ipengaruh iantara ivariabel iX idan ivariabel iY, idan iHipotesis 

ialternative i(Ha) iadalah ilawannya iHipotesis iNol i(Ho), iyang 

iartinya iterdapat ipengaruh iantara ivariabel iX idan ivariabel iY.
43

 i 

Sesuai idengan ikerangka ipemikiran idi iatas, imaka 

ihipotesis iyang idiajukan idalam ipenelitian iini imengenai 

ipengaruh iantara iperceraian iorang itua iterhadap iperilaku idan 

iprestasi ibelajar isiswa iMTsN iI iRajeg iKabupaten iTangerang 

iyang iakan idianalisis iadalah idirumuskan ihipotesis isebagai 

iberikut: 

a. H0 i: Menyatakan itidak iterdapat ipengaruh iantara 

iperceraian iorang itua iterhadap iperilaku isiswa iMTsN iI 

iRajeg iKabupaten iTangerang. 
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 Ha i: Menyatakan iterdapat ipengaruh iantara iperceraian 

iorang itua iterhadap iperilaku isiswa iMTsN iI iRajeg 

iKabupaten iTangerang. 

b. H0 i: i Menyatakan itidak iterdapat ipengaruh iantara 

iperceraian iorang itua iterhadap iprestasi ibelajar isiswa 

iMTsN iI iRajeg iKabupaten iTangerang. 

Ha i: i Menyatakan iterdapat ipengaruh iantara iperceraian 

iorang itua iterhadap iprestasi ibelajar isiswa iMTsN iI 

iRajeg iKabupaten iTangerang. 

c. H0 i: i Menyatakan itidak iterdapat ipengaruh iantara 

iperceraian iorang itua iterhadap iperilaku i idan i iprestasi 

ibelajar isiswa iMTsN iI iRajeg iKabupaten iTangerang. 

Ha i: i Menyatakan iterdapat ipengaruh iantara iperceraian 

iorang itua iterhadap iperilaku i idan i iprestasi ibelajar 

isiswa iMTsN iI iRajeg iKabupaten iTangerang. 

  Variabel ipenelitian imeliputi ivariabel ibebas ikesatu 

iyaitu iperilaku isedangkan ivariabel ibebas ikedua iyaitu iprestasi 

ibelajar isiswa, i isedangkan ivariabel iterikat iadalah iperceraian 

iorang itua. i iDari ivariabel itersebut idapat idigambarkan ipada 

ibagan igambar i2.1. 
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X 

 

 

 

 

Gambar i i2.1 

Hubungan ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat 

 

Variabel idalam ipenelitian i imenunjukkan ihubungan 

iantara idua ivariabel i(terikat) iyaitu ivariabel iperceraian iorang 

itua i(X) idengan iindikator ipertengkaran iorang itua, idan iketidak 

ipedulian iorang itua iterhadap ianaknya iserta ivariabel ibebas 

ipertama i(Y1) iyaitu iperilaku i idengan imengambil iindikator 

ipenelitian iperubahan ipenampilan, isikap iterhadap iorang ilain 

idan isikap iterhadap idirinya isendiri.Variabel iterikat ikedua i(Y2) 

iyaitu iprestasi ibelajar isiswa idengan imengambil iindikator 

ipenelitian ihasil ibelajar isiswa idari ibeberapa ibidang istudi iyang 

idiperolehnya. 
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